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ABSTRAK 
Nama           :  Asri Ayu 
Nim           :  10800113050 
Judul    : Penerapan Konsep Amanah melalui Pendekatan Behavioral 
Accounting dalam Menilai Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada 
BAZNAS Kota Makassar)  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan konsep amanah melalui 
pendekatan behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan fenomena yang diamati, dengan 
pendekatan interpretif dimana data dapat diperoleh dari berbagai pihak yang 
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber 
dan dikaji dengan menggunakan ayat Al-Qur’an di dalamnya.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa dua kombinasi antara konsep amanah 
dengan behavioral accounting menghasilkan sebuah kinerja yang baik dan 
lingkungan kerja yang baik pada BAZNAS Kota Makassar. Konsep Amanah itu 
sendiri telah tertanam dalam diri tiap karyawan seperti yang tercantum dalam UU No. 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Kemudian peranannya adalah 
memberikan dampak positif dalam pengelolaan zakat, serta manfaatnya adalah 
melahirkan kepercayaan kepada masyarakat khususnya yang wajib zakat untuk 
menyalurkan zakat mereka. Implikasi dan keterbatasan penelitian ini adalah bagi tim 
kerja manajerial, kekompakan dan kekelurgaan yang harmonis dalam sistem kinerja 
tetap dipertahankan dan kurangnya data faktual tentang peningkatan kinerja keuangan 
yang terdapat pada BAZNAS Kota Makassar.  
   
Kata Kunci : Konsep Amanah, Behavioral Accounting, Kinerja Manajerial, 
Shari’ah Enterprise Theory. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah   
Di Indonesia, pengelola dana Zakat, Infak, Shadaqah (ZIS) telah diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999. Undang-Undang ini mengatur tentang 
organisasi pengelolaan zakat yang boleh beroperasi di Indonesia. Organisasi yang 
disebut Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Untuk mencapai tujuan 
pengelolaan zakat, maka dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 
berkedudukan di ibu kota Negara, BAZNAS Provinsi, dan BAZNAS 
Kabupaten/Kota. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga 
pemerintah yang nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 
presiden melalui menteri (Nurhayati, 2016:113). Lalu, BAZNAS juga merupakan 
lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.  
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 menjelaskan bahwa pengelolaan zakat 
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan mendayagunaan zakat. Berdasarkan pasal 1 keputusan Menteri 
Agama Nomor 581 tahun 1999, mendefinisikan Badan Amil Zakat adalah organisasi 
pengelola zakat yang dibentuk pemerintah dengan tugas mengumpulkan, 
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat sesuai ketentuan agama. Menurut 
Hisamuddin (2016:167) BAZNAS saat ini telah memiliki perwakilan hingga masing-
masing kota yang ada di Indonesia. Selain berfungsi sebagai pengelola zakat,
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BAZNAS juga berfungsi melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga pengelola 
zakat agar pengelolaan zakat dapat efektif, efisien, dan akuntabel. Kemudian, potensi 
zakat yang sedemikian besar menuntut pengelolaan yang professional, baik dari sisi 
Sumber Daya Manusia maupun Organisasi. Sehingga setiap lembaga pengelola zakat 
mempunyai falsafah mencari keridhaan Allah SWT untuk memperoleh kebajikan di 
dunia dan di akhirat.  
Menurut Mursal dan Suhadi (2015:68) Islam merupakan ajaran Ilahi yang 
bersifat integral (menyatu) dan komprehensif (mencakup segala aspek kehidupan. 
Semua pekerjaan atau aktivitas dalam Islam, termasuk aktivitas ekonomi harus tetap 
dalam bingkai akidah dan syari’ah (hukum-hukum agama). Bingkai akidah dalam hal 
ini juga disebut sebagai suatu amanah yang mengandung nilai-nilai akhlak seperti 
kejujuran, kesabaran, atau kebenaran. Islam atau dalam konteks syariah memiliki 
sudut pandang sendiri berkaitan dengan pertanggungjawaban (akuntabilitas), karena 
dalam Islam yang dititipkan kepada manusia adalah amanah. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-Anfal ayat 27:  
                        
      
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui.” 
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Amanah sebagai salah satu unsur dalam Islam, membuktikan bahwa salah satu 
fungsi agama adalah memberikan nilai pada kehidupan. Apalagi, amanah dititipkan 
pada hal-hal kecil, bukan hanya hal-hal besar saja. Islam mengajarkan bahwa tidak 
ada iman bagi orang yang tidak amanah dan tidak ada agama bagi orang yang tak 
berjanji, hal ini berarti bahwa amanah adalah sebagian dari iman. Sehingga mereka 
yang tidak menjaga amanah, termasuk pada golongan orang-orang yang tidak 
beriman. Selain itu, agama juga mengajarkan kita untuk berjanji dan menepatinya 
karena itu bagian dari kehidupan. Amanah berkaitan dengan akhlak lain seperti 
keberanian, dimana untuk menjalankan suatu amanah perlu keberanian yang tegas 
(Zoelisty dan Adityawarman, 2014:1). Hasil studi menunjukkan bahwa prototipe 
orang yang amanah adalah orang yang memiliki karakter positif, seperti dapat 
dipercaya, bertanggung jawab dan jujur, dan orang yang mampu melaksanakan tugas 
yang diberikan. Amanah yang dipahami partisipan cenderung lebih ke arah hubungan 
interpersonal. Faktor integritas (seperti jujur) menjadi sifat atau perilaku yang 
dominan dalam menjelaskan konsep amanah. Perilaku yang terarah pada tingkat 
kesadaran ketuhanan pada dasarnya adalah wujud dari hadirnya amanah dalam diri 
seseorang, sehingga amanah akan menjadi sebuah acuan dalam tingkah laku.  
Perusahaan atau lembaga akan selalu dihadapkan pada permasalahan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada dalam organisasi. Setiap 
kegiatan dalam suatu lembaga, sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat 
penting karena merupakan pemain untuk mengelola sumber daya lainnya yang ada
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dalam suatu lembaga (Saputra, 2013:15). Kemudian, Saputra (2013:16) juga 
mengungkapkan bahwa sumber daya manusia dapat menjadi salah satu keunggulan 
bersaing antar lembaga bila dikelola dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya 
penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki kinerja yang baik 
dalam suatu lembaga. Sumber daya manusia juga berkontribusi besar terhadap 
kesuksesan dari keuangan suatu lembaga secara jangka panjang dan secara 
keseluruhan.  
Menurut Akay dkk (2016:689) sebuah sistem dalam suatu lembaga khususnya 
Lembaga Badan Amil Zakat Nasional tidak lepas dari sumber daya manusia yang 
berperan untuk menjalankan sistem tersebut walaupun secara teknis telah dinilai baik 
dan didukung oleh komputerisasi dan kecanggihan teknologi, kesadaran dalam 
menempatkan sumber daya manusia dapat menyebabkan kegagalan output yang 
diharapkan, sehingga perlu adanya pertimbangan mengenai aspek perilaku terhadap 
mendesain, menganalisa, mengimplementasi dan menjalankan sebuah sistem. 
Menurut Hastuti (2015:3) konsep perilaku (behavioral concept) pada awalnya 
merupakan kajian bidang utama dalam psikologi dan sosial psikologi seperti 
motivasi, persepsi, sikap dan personalitas sangat relevan dengan bidang akuntansi.  
Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan studi tentang perilaku 
akuntan dan non akuntan yang dipengaruhi oleh fungsi-fungsi akuntansi dan 
pelaporan (Akay dkk, 2016:689). Dengan kata lain akuntansi keperilakuan 
merupakan ilmu yang mengkaji tentang hubungan antara manusia, sistem akuntansi
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dan keperilakuan organisasi. Hal ini sejalan dengan pengungkapan Septiarini 
(2013:45) bahwa akuntansi keperilakuan adalah cabang akuntansi yang mempelajari 
hubungan antar perilaku manusia dengan sistem akuntansi.  
Sesuai dengan perkembangannya, akuntansi keperilakuan menjadi indikator 
yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan atau lembaga. Setiap lembaga 
dituntut untuk untuk meningkatkan kemampuannya, baik dalam bidang operasional 
maupun dalam bidang manajerial (Sigilipu, 2013:240).  Untuk dapat meningkatkan 
kinerja, maka manajemen harus mempunyai kemampuan untuk melihat dan 
menggunakan peluang, mengidentifikasi permasalahan, dan menyeleksi serta 
mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen juga berkewajiban 
mempertahankan kelangsungan hidup (survive) serta mengendalikan perusahaan atau 
lembaga (going concern) (Sulani dan Dedi, 2013:97).  
Kemudian, menurut Hansen dkk (2013:89) proses manajemen didefinisikan 
sebagai aktivitas-aktivitas perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 
Proses manajemen mendeskripsikan fungsi-fungsi yang dilaksanakan oleh para 
karyawan yang diberdayakan. Aktivitas manajerial yang disebut perencanaan adalah 
formulasi terperinci dari kegiatan untuk mencapai suatu tujuan akhir tertentu. 
Perencanaan memerlukan penetapan tujuan dan pengidentifikasian metode untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Kinerja organisasi suatu lembaga sebagian besar dipengaruhi kinerja 
karyawan, terutama tim manajemen. Untuk meningkatkan kinerja lembaga, maka
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dibutuhkan sistem pengukuran kinerja yang dapat memberikan informasi relevan 
untuk pengambilan keputusan strategis kepada para karyawan (Rahman dkk, 2007:2). 
Kemampuan karyawan sebagai sumber daya manusia yang berguna dalam 
meningkatkan nilai lembaga harus mendapatkan perhatian yang khusus karena hal 
tersebut berkaitan dengan kinerja manajerial lembaga. Kinerja manajerial yang baik 
akan mampu menciptakan keadaan suatu lembaga yang kondusif, efektif dan efisien 
(Nevita dkk, 2014:71).  
Kinerja manajerial adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
efektifitas organisasional. Kinerja manajerial yang tinggi akan menghasilkan kinerja 
lembaga yang tinggi pula (Nevita dkk, 2014:71). Untuk itu, suatu lembaga harus 
memiliki karyawan yang handal dalam bidangnya. Seperti yang diungkapkan pula 
Nevita dkk (2014:71) bahwa setiap lemabaga atau perusahaan perlu untuk 
meningkatkan kualitas kinerja manajerial dengan berbagai cara sehingga dapat 
memberikan sumbangan yang berarti bagi para karyawan maupun bagi kemajuan 
organisasi.    
Pada dasarnya suatu lembaga bukan saja mengharapkan karyawan yang 
mampu, cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 
keinginan untuk mencapai hasil yang optimal ( Koesindratmono dan Berlian, 
2011:51). Kemampuan, kecakapan dan keterampilan para karyawan tidak akan ada 
artinya bagi sebuah lembaga, jika tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan 
kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. Motivasi kerja penting
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karena dengan motivasi kerja diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras 
dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Theresa dan Monika 
(2013:171) mengungkapkan motivasi kerja merupakan konsep yang menguraikan 
tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri individu dan mengarahkan perilaku. 
Adanya motivasi yang tinggi akan mengarahkan perilaku positif pada diri individu, 
dan sebaliknya dengan motivasi yang rendah perilaku yang muncul cenderung 
negatif. Perilaku ini akan mendorong tindakan yang memberikan dampak terhadap 
kinerja manajerial dalam suatu lembaga.  
Menurut Purnamawati dan Gede (2016:507) suatu lembaga merupakan sebuah 
organisasi yang bertujuan tidak hanya untuk mencari laba yang pengelolaannya 
dilakukan oleh sekelompok orang yang masing-masing memiliki tanggung jawab 
sesuai dengan klasifikasi fungsi dari manajemen sampai dengan karyawan 
operasional. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Untuk itu perlu perlu pengelolaan sumber daya manusia yang tidak hanya mengakui 
pentingnya efisien dan efektivitas kerja saja, tetapi harus juga mengakui pentingnya 
nilai karyawan dalam manajemen suatu lembaga (Nongkeng dkk, 2011:575).  
Konsep amanah menjadi sebuah hal yang sangat berkaitan dengan suatu 
tanggung jawab yang harus dilakukan, dimana tanggung jawab yang berdasarkan 
dengan nilai-nilai atau kaidah yang berlaku dalam sebuah lembaga itu sendiri. Seperti 
halnya dengan behavioral accounting yang menjadi sebuah bagian dari disiplin ilmu
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akuntansi yang di didalamnya terdapat hubungan antara perilaku manusia dan sistem 
akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem 
akuntansi itu berada dan diakui keberadaanya. Dalam hal ini pula, akuntansi 
keperilakuan merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi kinerja keuangan 
sebuah lembaga. Kemudian, Lembaga Pengelola Zakat yakni Lembaga Badan Amil 
Zakat Nasional memiliki tugas serta wewenang untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat dan menanggulangi kemiskinan. Maka dari itu, penulis akan mencoba untuk 
mengkaji lebih jauh mengenai Penerapan Konsep Amanah melalui Pendekatan 
Behavioral Accounting dalam Menilai Kinerja Manajerial pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan akar 
dari masalahnya adalah:   
1. Bagaimana penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting 
dalam menilai kinerja manajerial pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Makassar?  
2. Bagaimana peranan serta manfaat penerapan konsep amanah melalui pendekatan 
behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial pada Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar? 
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C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas yang ingin 
dicapai adalah:  
1. Untuk mengetahui dan memahami penerapan konsep amanah melalui pendekatan 
behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial pada Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui dan memahami peranan serta manfaat penerapan konsep 
amanah melalui pendekatan behavioral accounting dalam menilai kinerja 
manajerial pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar.  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis  
Shari’ah enterprise theory merupakan konsep teori mengandung nilai-nilai 
keadilan, kebenaran, kejujuran, kepercayaan, dan akuntabilitas. Dengan adanya teori 
dapat sebagai acuan serta pedoman dalam setiap pengambilan keputusan yang ada 
dan segala aktivitas yang dilakukan dalam suatu lembaga. Teori ini mengajarkan 
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan kaidah yang berlaku, bagaimana seorang 
penangungjawab melaksanakan amanat yang diberikan, dan seorang 
penanggungjawab harus memikirkan pengembangan suatu lembaga untuk 
kedepannya.  
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2. Manfaat Praktisi  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pimpinan dan karyawan dalam 
setiap pengambilan keputusan dalam suatu lembaga. Dimana dalam setiap 
pengambilan keputusan serta tindakan yang dilakukan harus sesuai dengan aturan 
dalam lembaga tersebut. Pimpinan dan karyawan dalam hal ini harus mengetahui apa 
yang mesti dilakukan dan tidak mesti dilakukan karena dalam setiap keputusannya 
tidak hanya untuk kepentingan pribadi semata tapi lebih untuk kepentingan suatu 
lembaga.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Shari’ah Enterprise Theory   
Shari’ah enterprise theory merupakan konsep teori yang diusulkan lebih 
cocok diterapkan dalam sistem ekonomi Islam dan akuntansi Islam sebagai alternatif 
lain entity theory karena teori ini meliputi aspek-aspek sosial dan akuntabilitas 
(Triyuwono, 2003:82). Teori ini dikembangkan pertama kali oleh Triyuwono dan 
Slamet pada tahun 2001. Sesuai dengan perkembangannya, shari’ah enterprise 
theory ini sangat baik untuk diterapkan dalam akuntansi syariah karena mengandung 
nilai-nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, kepercayaan, dan akuntabilitas. Menurut 
Wahyuni (2013:66) shari’ah enterprise theory merupakan sebuah teori bagi 
perusahaan yang telah dipadukan dengan nilai Ketuhanan. Hal yang paling penting 
dalam shari’ah enterprise theory adalah Allah sebagai pencipta dan pemilik tunggal 
dari semua sumber daya yang ada didunia. Sementara harta yang dimiliki oleh 
stakeholder merupakan amanah dari Allah SWT sehingga di dalamnya juga 
mencakup tanggung jawab untuk menggunakan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh 
Allah SWT.  
Shari’ah enterprise theory (SET) memiliki cakupan stakeholder yang luas, 
meliputi Allah, manusia dan alam (Triyuwono, 2007:4). Allah merupakan pihak yang 
paling tinggi dan satu-satunya tujuan hidup manusia, sebagai konsekuensinya maka 
segala tata cara dan aturan yang dianut harus dibangun berlandaskan sunnatullah
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yaitu berdasarkan tata aturan dan hukum-hukum Allah. Dengan kata lain bahwa 
pertanggungjawaban utama dalam shari’ah enterprise theory yaitu 
pertanggungjawaban kepada Allah karena akuntansi syariah hanya dibangun 
berdasarkan pada tata aturan atau hukum-hukum Tuhan sehingga dalam kegiatan 
perekonomian, pertanggungjawaban manajemen tidak hanya kepada stakeholders 
(manusia dan alam) tapi juga bertanggung jawab kepada Allah. Dengan demikian, 
bagi orang-orang yang beriman akan berusaha melakukan tugasnya dengan sebaik-
baiknya dan penuh dengan tanggung jawab, atas dasar itulah dalam shari’ah 
enterprise theory Tuhan dijadikan sebagai tempat pertanggungjawaban pertama dan 
utama. Hal ini sejalan dengan lembaga syariah yang konsep dasarnya sudah 
seharusnya berbasis syariah. Stakeholder yang kedua adalah manusia, dikelompokkan 
dalam direct stakeholder dan indirect stakeholder. Menurut Triyuwono (2007:4) 
direct stakeholder adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontibusi 
pada perusahaan, baik berbentuk finansial atau non finansial. Sedangkan indirect 
stakeholder adalah pihak-pihak yang tidak memberikan kontribusi, baik secara 
finansial maupun non finansial pada perusahaan umum secara syariah mereka berhak 
memperoleh dan menikmati kesejahteraan dari perusahaan. Kemudian 
pertanggungjawaban yang ketiga adalah alam.  
Alam dimasukkan ke dalam pertanggungjawaban ketiga karena alam 
merupakan bagian yang sangat berperan terhadap keberlangsungan suatu lembaga, 
dimana lembaga dapat beroperasi karena adanya alam sebagai tempat berdirinya 
suatu lembaga dan tanpa dukungan dari alam mustahil suatu lembaga akan beroperasi
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dengan baik. Suatu lembaga eksis secara fisik karena didirikan diatas bumi, 
menggunakan energi yang tersebar didalam, berproduksi dengan menggunakan bahan 
baku dari alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan menggunakan energi 
yang tersedia di alam, dan lain-lainnya (Triyuwono, 2007:4). Dengan dasar inilah 
sehingga alam dimasukkan kedalam bagian pertanggung jawaban yang ketiga dalam 
shari’ah enterprise theory.  
Peran shari’ah enterprise theory yang mengedepankan kesadaran akan 
ketuhanan akan memunculkan situasi dimana manusia sebagai pengolah alam akan 
selalu tersadarkan. Tidak hanya itu pengembangan teori ini menempatkannya sebagai 
sisi baru dalam dunia akuntansi yang berada dalam bentuk keseimbangan material 
dan spiritual. Ditempatkannya Tuhan sebagai stakeholder yang tertinggi merupakan 
cara yang paling tepat karena Dialah Maha Pencipta akan segala sesuatu. Selanjutnya 
adalah manusia yang disebut sebagai pengemban amanah dan menjadi pelaksana 
yang andal, manusia sebagai stakeholder bagi perusahaan. Kemudian yang terakhir, 
sebagai stakeholder yang tak kalah pentingnya adalah alam yang terkadang oleh 
manusia-manusia yang terkadang dilupakannya dan memberi kontribusi yang banyak.  
Kepatuhan manusia dan alam semata-mata dalam rangka kembali kepada 
Tuhan dengan jiwa yang tenang. Dengan menempatkan Tuhan sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung antara muzakki maupun pengelola zakat lebih 
membangkitkan kesadaran akan sesuatu yang diamanahkan dan diberi amanah 
sehingga para penggunanya tetap terjamin (mustahik). Dengan menempatkan Tuhan 
sebagai utama dari manusia dan tidak melupakan alam maka sangat jelas bahwa
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bentuk pertanggungjawaban entitas syariah akan sangat berbeda dengan yang berada 
pada entitas yang masih konvensional. Entitas yang peduli akan pentingnya ketiga 
pertanggungjawaban tersebut akan menimbulkan kesadaran dalam diri setiap manusia 
bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini hanyalah titipan 
semata dari Allah SWT yang mesti dijaga dengan sebaik-baiknya. Hal ini tercermin 
dalam konsep amanah dimana nilai, tata cara dan praktek hidup yang diatur islam 
merupakan sebuah dimensi universal yang mencakup keseluruhan aspek hidup 
manusia, di dunia maupun di akhirat. Selain itu, amanah dari Allah yang di dalamnya 
melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan cara dan tujuan yang ditetapkan 
oleh Sang Maha Pemberi Amanah.  
B. Konsep Amanah  
Amanah dalam perspektif agama Islam memiliki makna dan kandungan yang 
luas, di mana seluruh makna dan kandungan tersebut bermuara pada satu pengertian 
yaitu setiap orang merasakan bahwa Allah swt senantiasa menyertainya dalam setiap 
urusan yang dibebani kepadanya, dan setiap orang memahami dengan penuh 
keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggung jawaban atas urusan tersebut, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw:  
“Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing kalian akan 
ditanya tentang kepemimpinannya, seorang iman adalah pemimpin dan akan 
ditanya tentang kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluarganya, dan dia akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang wanita 
adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya, dan seorang pembantu adalah pemimpin dalam memelihara 
harta tuanya dan dia akan ditanya pula tentang kepemimpinannya”, (HR Imam 
Bukhori).  
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Hadist tersebut mengindikasikan bahwa Allah senantiasa bersama kita dalam 
segala hal. Maka dari itu apa pun yang menjadi tindakan kita akan berada dibawah 
pengawasan Allah SWT. Tak sedikit orang yang mengindikasikan bahwa amanah 
hanyalah pada saat ini menjaga suatu barang titipan, namun kepada subtansinya 
amanah adalah menganggap bahwa apa yang diamanahkan juga merupakan bagian 
dari pribadi kita. Dalam konteks amanah, Al-Qur’an menyampaikan dibeberapa ayat 
yang tersebar dibeberapa surah dengan ragam bentuk kata, gaya bahasa, dan ragam 
konteks. Kata amanah dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 6 kali (Husain dan 
Wahyuddin, 2015:49). Hal ini menandakan bahwasanya amanah sangat ditekankan 
untuk dipelihara dan dijalankan. Amanah bukan dijadikan sebagai komoditi yang 
sekedar label tetapi lebih kepada implementasi yang sesungguhnya dapat tercapai 
dengan harmonis.   
Amanah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 
mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik 
berupa harga maupun jasa. Amanah berkaitan dengan akhlak yang lain, seperti 
kejujuran, kesabaran, atau keberanian (Darwis, 2013:2). Amanah juga bisa 
dikategorikan antara sifat terpuji dan akhlak seseorang. Amanah dengan arti kata lain 
ialah tanggung jawab yang diterima oleh seseorang yang kepadanya diberikan 
kepercayaan bahwa ia dapat melaksanakannya sebagaimana yang dituntut, tanpa 
mengabaikannya. Apabila tanggung jawab itu ditunaikan dan kepercayaan yang 
diberikan itu dihargai, maka orang yang menerima dan melaksanakannya mendapati 
dirinya tenteram, aman, selamat dan harmoni (Muhamad, 2015:2).  
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Dalam pandangan Husain dan Wahyuddin (2015: 50) pada hakikatnya kata 
amanah mengandung makna, sebagai berikut.  
1. Amanah dalam arti tanggung jawab personal manusia kepada Allah.  
Alasan penolakan alam (langit, bumi dan sebagainya) terhadap amanah adalah 
karena mereka tidak memiliki potensi kebebasan seperti manusia. Padahal untuk 
menjalankan amanah diperlukan kebebasan yang diiringi dengan tanggung jawab. 
Oleh karena itu, apapun yang dilakukan bumi, langit, gunung terhadap manusia, 
walaupun sampai menimbulkan korban jiwa dan harta benda, tetap saja benda-benda 
alam itu tidak dapat diminta pertanggungjawabannya oleh Allah. Berbeda dengan 
manusia, apapun yang dilakukannya tetap dituntut pertanggungjawabannya oleh 
Allah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-Ahzab, ayat 72:  
                        
                         
 
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”. 
 
Manusia adalah khalifah fi al-ardh, oleh karena itu manusia memiliki beban 
(tugas) untuk memakmurkan bumi. Sebuah tugas yang maha berat karena menuntut 
kesungguhan dan keseriusan kita dalam menjalankan amanah. Bahkan tugas itu jauh 
lebih berat dari melaksanakan ibadah. Secara sederhana dapat dikatakan sebagai
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seorang muslim, hidup tidak sekedar menjalankan ibadah mahdzoh saja, lalu kita 
merasa nyaman. Hidup sesungguhnya adalah sebagai perjuangan untuk menegakkan 
kebaikan. Jadi, perbedaan manusia dari makhluk lain adalah karena manusia telah 
diberi potensi kebebasan dan akal, sehingga dengan potensi itu manusia mampu 
mengenal Rabbnya sendiri, mampu menemukan petunjuk sendiri, beramal sendiri, 
dan mencapai Rabbnya sendiri. Semua yang dilakukan manusia adalah pilihannya 
sendiri, dengan mempergunakan semua potensi dalam dirinya sehingga manusia akan  
memikul akibat dari pilihannya itu, dan balasan untuknya sesuai dengan amalnya.  
2. Amanah dalam arti tanggung jawab sosial manusia kepada manusia.  
Dalam pandangan Islam setiap orang adalah pemimpin, baik itu pemimpin 
bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat maupun yang lainnya. Sebab, manusia 
adalah makhluk sosial dan mempunyai tanggung jawab sosial juga. Tentu saja semua 
itu akan dimintai pertanggungjawannya. Rasulullah SAW bersabda:  
“Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpinakan dimintai 
pertanggungjawaban kepemimpinannya”. (H.R.Muslim).  
 
Tak ada satu orang pun yang ada di muka bumi ini yang tak mengemban 
amanah. Maka dari itu, semuanya akan mempertanggungjawabkannya di hari 
kemudian kelak. Dalam konteks perilaku ekonomi terkait dengan kinerja karyawan, 
prinsip amanah sangatlah dibutuhkan terkait dengan adanya sifat untuk menjaga dan 
akuntabilitas dari apa yang dititipkan (diamanahkan) kepada penerima amanah dalam 
hal ini pihak badan amil zakat nasional (pengelola zakat). 
 
18 
 
 
Kemudian, menurut Husain dan Wahyuddin (2015:50) mengemukakan bahwa 
“secara umum orang yang berakhlak amanah adalah orang yang bisa menjaga hak-
hak manusia yang ada pada dirinya, dengan itu ia tidak pernah menyia-nyiakan tugas 
yang diembannya baik tugas ibadah maupun tugas muamalah”. Amanah dapat 
dipahami sebagai suatu sikap mental yang didalamnya terdapat unsur taat kepada 
hokum (baik hukum agama maupun hukum negara), tanggung jawab kepada tugas, 
kesetiaan kepada komitmen, keteguhan dalam memegang janji dan kejujuran 
terhadap diri sendiri. Sesuai yang dikemukakan Darwis (2013:2) dapat diuraikan 
aspek dan indikator amanah terdapat tiga aspek yang penting, yaitu (1) amanah 
terhadap hak-hak Allah, (2) amanah terhadap hak-hak manusia, dan (3) amanah 
terhadap hak-hak alam (lingkungan).  
Selain aspek tersebut, ada beberapa indikator dalam amanah antara lain: patuh 
terhadap hukum, bertanggung jawab terhadap tugas (baik dalam konteks ibadah 
maupun terhadap muamalah), kesetiaan komitmen, teguh dalam memegang janji, 
kejujuran pada diri sendiri, menjaga hubungan silaturahmi, dan menjaga alam. 
Adapun uraian dari aspek dan indikator sebagai berikut:  
1. Amanah terhadap hak-hak Allah 
Pemenuhan hak-hak Allah pada dasarnya merupakan aspek amanah yang bersifat 
vertical. Sebagai status hamba yang diemban manusia menjadikannya memiliki 
tanggung jawab untuk memenuhi kewajibannya atas hak-hak Allah SWT. Dengan 
pendekatan ini hubungan Allah dengan manusia jelas diatur dalam hukum syariat 
Islam sehingga lebih tepatnya disebut dengan hablumminallah. Selain hubungan
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vertikal secara langsung kepada Allah SWT, untuk menegakkan syariat-syariat 
Islam agar lebih terarah dalam menjalankan amanah-amanah Allah SWT perlu 
juga pemenuhan hukum-hukum syariat tersebut. Hukum syariat tersebut dapat 
membatasi untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dianggap tidak sesuai 
dengan ajaran agama.  
2. Amanah terhadap hak-hak manusia.  
Bertanggung jawab merupakan dasar yang wajib dijalankan dalam menjalankan 
amanah agar dapat ditunaikan sesuai keinginan pemberi amanah. Tanggung jawab 
terhadap tugas dalam konteks hubungan antar manusia merupakan indikator 
amanah yang sangat penting, mengingat dalam penelitian ini suatu tanggung jawab 
merupakan hal yang penting dalam peningkatan kinerja karyawan perusahaan. 
Indikator selanjutnya adalah menepati janji, menurut peneliti indikator ini sangat 
relevan  sesuai dengan hal yang akan diteliti karyawan yang berawal dari akad 
dengan perjanjian. Selanjutnya indikator terhadap komitmen. Ini juga merupakan 
indikator yang relevan dalam konteks peningkatan kualitas kehidupan kerja 
karyawan yang harus selalu setia dengan komitmen dalam perusahaan. Indikator 
selanjutnya yaitu jujur terhadap diri sendiri, menurut peneliti jujur terhadap diri 
sendiri adalah disiplin serta tetap berkaca pada diri sendiri sehingga dianggap 
relevan terhadap penelitian ini. Kemudian adapun indikator hubungan silaturahmi, 
indikator ini dianggap penting karena hubungan dengan sesama manusia 
merupakan aspek yang sangat penting dalam membentuk kinerja untuk 
peningkatan kualitas kerja karyawan yang dipercayakan kepada perbankan. 
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3. Amanah terhadap hak-hak alam.  
Dalam menjalankan suatu kegiatan apapun yang terdapat dimuka bumi ini tak 
pernah lepas dari kekuatan alam. Alam merupakan bagian penting untuk 
keberlanjutan suatu entitas tanpa kehadiran dan kemauan alam maka apa yang 
dikehendaki manusia tak akan dapat tercapai. Adapun indikator yang dianggap 
penting dalam penelitian ini dalam konteks hubungan terhadap alam adalah 
menjaga alam semesta. Alam tak pernah menuntut secara materi terhadap 
manusia, alam hanya membutuhkan perhatian agar tetap terjaga demi 
kelangsungan hidup manusia itu sendiri.  
C. Behavioral Accounting  
Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan bagian dari 
disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan sistem 
akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem 
akuntansi itu berada dan diakui keberadaannya (Rombe dkk, 2016:460). Akay dkk 
(2016:689) menjelaskan behavioral accounting adalah suatu studi yang berkaitan 
tentang perilaku akuntan atau non-akuntan yang dipengaruhi oleh fungsi-fungsi 
akuntansi dan pelaporan. Akuntansi keperilakuan menyediakan suatu kerangka yang 
disusun berdasarkan teknik yang bertujuan (1) untuk memahami dan mengukur 
damapak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja perusahaan, (2) untuk 
mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan terhadap 
perencanaan strategis, dan (3) untuk memengaruhi pendapat dan perilaku guna 
memastikan keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan (Damanik, 2011:2).
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Menurut Ardiansyah (2009:751) behavioral accounting memperhatikan 
hubungan antara perilaku manusia dan akuntansi, dimana dalam hal ini akuntansi 
keperilakuan juga berkepentingan pada bagaimana pengaruh tersebut dapat dirubah 
oleh perubahan era atau gaya yang dibawa dan bagaimana laporan akuntansi dan 
prosedur dapat digunakan paling efektif untuk membantu invidu dan organisasi 
mencapai tujuan mereka. Kemudian sebagai suatu bidang ilmu, akuntansi 
keperilakuan merupakan aplikasi ilmu-ilmu keperilakuan dalam konteks akuntansi 
(Kuang, 2010:124). Ada beberapa konsep ilmu keperilakuan yang digunakan yaitu 
psikologi, sosiologi, dan psikologi sosial.  
Menurut Akay dkk (2016:690) ada beberapa aspek keperilakuan, yaitu:  
1.  Sikap  
Sikap pada hakikatnya merupakan kecenderungan pernyataan seseorang, baik 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan, yang mencerminkan bagaimana merasa 
tentang orang, objek atau kejadian dalam lingkungannya.  
2. Motivasi  
Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses 
perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunan pada 
pencapaian tujuan. Dimana elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur 
membangkitkan, mengarahkan, menunjukkan intensitas, bersifat terus-menerus dan 
adanya tujuan.  
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3. Persepsi  
Persepsi adalah suatu proses yang memungkinkan kita mengorganisir 
informasi dan menginterpretasikan kesan terhadap lingkungan sekitarnya. 
4. Emosi  
Emosi dapat memengaruhi perilaku bekerja. Emosi merupakan perasaan 
intens yang diarahkan pada seseorang atau sesuatu.  
Dengan demikian, behavioral accounting adalah bidang ilmu yang berkaitan 
dengan sikap atau perilaku manusia dan sistem akuntansi sebagai suatu kerangka 
yang berpengaruh dan berhubungan dengan fungsi-fungsi akuntansi dan pelaporan.  
D. Kinerja Manajerial  
Kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam 
kegiatan manajerial perusahaan atau lembaga (Nevita, 2014:73). Performance 
(kinerja) adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam 
upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hokum dan sesuai dengan moral maupun etika (Tapatfeto, 2013:496). Selanjutnya 
Sulani dan Dedi (2013:98) juga mengungkapkan bahwa kinerja adalah outcome yang 
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode 
tertentu.  
Kinerja secara umum merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang dalam rencana strategik suatu organisasi (Sianipar, 2013:6).
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Lalu Winety (2014:3) mengungkapkan bahwa kinerja manajerial menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam menjalankan fungsi manajemen yang merupakan 
aktivitas bisnis yang tertentu selalu berkenaan dengan pengambilan keputusan. 
Kemudian, menurut Nevita dkk (2014:74) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja manajerial yaitu faktor pribadi, faktor kepemimpinan, faktor tim/kelompok, 
dan faktor situasional.  
Adapun menurut Winety (2014:3) juga mengungkapkan bahwa ada delapan 
dimensi kinerja  personal, yaitu sebagai berikut:  
1. Perencanaan merupakan kemampuan untuk menentukan tujuan, kebujakan dan 
tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, penganggaran, merancang prosedur, 
dan pemrograman.  
2. Investigasi merupakan kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan informasi 
untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, 
dan analisis pekerjaan.  
3. Pengkoordinasian merupakan kemampuan melakukan tukar-menukar informasi 
dengan orang lain di bagian organisasi yang lain untuk mengaitkan dan 
menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, dan hubungan dengan manajer 
lain.  
4. Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal, kinerja 
yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian 
laporan keuangan, pemeriksaan produk. 
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5. Pengawasan merupakan kemampuan untuk mengarahkan, memimpin dan 
mengembangkan potensi bawahan, membimbing, melatih dan menjelaskan 
peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani 
bawahan.  
6. Pengaturan staf (sttafing) merupakan kemampuan untuk mempertahankan, 
merekrut, mewawancarai, dan memilih pegawai baru, menempatkan, dan 
mempromosikan dan mutasi pegawai.  
7. Negosiasi merupakan kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan atau 
melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi pemasok, tawar 
menawar dengan wakil penjual.  
8. Perwakilan merupakan kemampuan dalam menghadiri pertemuan-pertemuan 
dengan perusahaan lain, pertemuan perkumpulan bisnis, pidato untuk acara 
kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, dan mempromosikan tujuan 
perusahaan.   
Kemampuan manajerial lahir dari proses yang panjang dan terjadi secara 
perlahan-perlahan melalui proses pengamatan dan belajar (Sianipar, 2013:6). Para 
karyawan menghasilkan kinerja dengan mengerahkan bakat dan kemampuan 
seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja 
manajerial juga merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan 
organisasi. Dengan demikian, kinerja manajerial adalah suatu tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam unit organisasi dengan melaksanakan
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kegiatan-kegiatan manajerial seperti perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 
supervisi, pengaturan staf, negosiasi, dan representasi.  
E. Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja sama halnya dengan pengukuran kinerja. Kinerja adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dan mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis suatu organisasi (Sofyan, 
2013:19). Rompas (2015:880) mengatakan bahwa pengukuran kinerja yang handal 
(reliable) merupakan salah satu faktor kunci suksesnya organisasi. Sistem 
pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi karena 
pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan reward and punishment system.  
Menurut Rahman dkk (2007:5) sistem pengukuran kinerja adalah frekuensi 
pengukuran kinerja pada karyawan dalam unit organisasi yang dipimpin mengenai 
kualitas dalam aktivitas operasional perusahaan. Selanjutnya Sigilipu (2013:242) 
mengungkapkan bahwa pengukuran kinerja dapat bermanfaat bagi perusahaan atau 
lembaga apabila dilakukan dengan sebaik-baiknya, karena itu informasi yang 
dihasilkan harus efektif dan efisien. Keefektivitasan suatu informasi tergantung dari 
cara penyampaian kepada pimpinan yang menampung setiap informasi dan akan 
diolah menjadi informasi yang berguna dalam menilai kinerja. Penilaian kinerja 
dilakukan untuk menekankan perilaku yang tidak diinginka, melalui uman balik hasil 
kinerja juga penghargaan baik yang bersifat intrinsic maupun ekstrinsik. Sehingga 
dapat disimpulkan tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
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dalam mencapai sasaran organisasi dan untuk mematuhi standar perilaku yang telah 
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.  
Penilaian kinerja berguna untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan 
dan sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, dan agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan (Oktaviani 
dkk, 2015:119). Kemudian, Oktaviani (2015:119) juga memaparkan bahwa penilaian 
kinerja adalah penentuan secara periodic efektivitas operasional suatu organisasi, dan 
karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Menurut Oktaviani dkk (2015:120) penilaian kinerja dilaksanakan dalam dua 
tahapan, yaitu:  
1. Tahap persiapan merupakan seluruh fase perencanaan dan penilaian kinerja bagi 
para manajer yang membawahi suatu unit kerja tertentu. Tahap ini terdiri dari tiga 
tahap inci, yaitu (a) penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang 
bertanggung jawab, (b) penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja, 
dan (c) pengukuran kinerja sesungguhnya.  
2. Tahap penilaian merupakan seluruh fase pengukuran hasil kerja para manajer 
dengan membandingkannya dengan ukuran-ukuran yang telah disepakati. Tahap 
ini mencakup beberapa langkah pelaksanaan, yaitu (a) perbandingan kinerja 
sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, (b) penentuan 
penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari yang ditetapkan 
dalam standar, dan (c) penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang 
digunakan untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan.  
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Sigilipu (2013:242) menyebutkan bahwa ada delapan dimensi atau kriteria 
yang perlu mendapat perhatian dalam malakukan penilaian atau pengukuran terhadap 
kinerja berdasarkan deskripsi perilaku yang spesifik, yaitu: (1) Quantity of work 
adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. (2) 
Quality of work adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-
syaratkesesuaian dan kesiapannya. (3) Job knowledge adalah luasnya pengetahuan 
mengenai pekerjaan dan keterampilannya. (4) Creativness adalah keaslian gagasan 
yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
yang timbul. (5) Cooperation adalah kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain. 
(6) Dependability adalah kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan 
penyelesaian pekerjaan. (7) Initiative adalah semangat untuk melaksanakan tugas-
tugas baru dalam memperbesar tanggung jawabnya. (8) Personal qualities adalah 
menyangkut kepribadiaan, kepemimpinan, keramah tamahan, dan integrasi pribadi. 
Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah suatu kegiatan 
untuk menilai kesuksesan dan kegagalan yang dilakukan seorang pemimpin atau unit 
kerja berdasarkan tugas dan fungsinya dalam perusahaan atau lembaga tersebut.  
E. Kajian Pustaka  
Penelitian yang berhubungan dengan konsep amanah, behavioral accunting, 
dan penilaian kinerja manajerial dalam perusahaan atau lembaga yang telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai 
berikut.  
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 
 
Muhamad 
(2015) 
Konsep Amanah 
dalam Pengurusan 
Islam dari Sudut 
Maqasid Syariah 
(Penjagaan Harta) 
Kualitatif  Konsep amanah dalam 
kepengurusan sangat 
penting dan membawa 
kepada penjagaan harta, 
kemudian secara 
keseluruhan menyumbang 
kepada penambah baikan 
gerak kerja pengurusan 
Islam dalam sebuah 
organisasi 
2 
 
Husain dan 
Wahyuddin 
(2015) 
Metafora Amanah 
Pengelolaan Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK) sebagai 
Penopang Asset 
Perbankan 
Syariah ditinjau 
dari Aspek 
Trilogi 
Akuntabilitas 
(Studi Kasus pada 
PT. Bank  BNI 
Syariah Cabang 
Makassar) 
Kualitatif  Adanya penerapan prinsip 
amanah dalam pengelolaan 
dana pihak ketiga yang 
signifikan. Dengan 
penerapan prinsip amanah 
yang menggunakan aspek 
trilogy akuntabilitas (Tuhan, 
Manusia, Alam) dapat 
menopang pertumbuhan 
asset yang dialokasikan 
pada asset kategori 
pembiayaan. Amanah yang 
menjadi landasan terpenting 
dalam pengembangan 
pengelolaan dana agar 
perbankan syariah tetap 
mempertahankan 
eksistensinya dalam 
perekonomian. 
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3.  Rombe, 
Agus, dan 
Meily 
(2016) 
Analisis Sistem 
Kas Berbasis 
Akuntansi 
Keperilakuan 
dalam Pelaporan 
Arus Kas pada 
PT. Bank Sulutgo 
Kuantitatif  Akuntansi keperilakuan 
menggunakan indikator 
sifat, motivasi, persepsi, 
pembelajaran, dan emosi 
berpengaruh signifikan 
terhadap sistem kas dalam 
pelaporan arus kas pada PT. 
Bank Sulutgo Manado 
4 Agung dan 
Desma 
(2016) 
Pengukuran 
Konsep Amanah 
dalam Pendekatan 
Kualitatif dan 
Kuantitatif  
Kuantitatif  Prototipe orang amanah 
adalah orang yang memiliki 
karakter positif, seperti 
dapat percaya, tanggung 
jawab dan jujur, dan orang 
yang mampu melaksanakan 
tugas yang diberikan. Lalu 
ada 3 faktor atau komponen 
dalam skala amanah yaitu 
integritas, melaksanakan 
tugas dan kebajikan 
5 Rompas 
(2015) 
Penerapan 
Informasi 
Akuntansi 
Pertanggungjawa
ban dalam 
Menilai Kinerja 
Manajer Pusat 
Biaya pada PT. 
Bank Mega Tbk 
Cabang Manado 
Kualitatif  Penerapan informasi 
akuntansi 
pertanggungjawaban belum 
berjalan dengan baik karena 
perusahaan belum 
melakukan pemisahan biaya 
antara biaya terkendali dan 
biaya tidak terkendali. 
Manajemen Bank Mega 
sebaiknya menerapkan 
sistem reward dan 
punishment dalam menilai 
kinerja manajer karena hal 
ini sangat penting untuk 
mendorong tercapainya 
tujuan perusahaan.  
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6 Nurhayati Evaluasi Sistem 
Pengendalian 
Intern dalam 
Pengelolaan 
Zakat pada Badan 
Amil Zakat 
Nasional 
Kabupaten Rokan 
Hulu 
Kuantitatif  Lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, dan 
kegiatan pengendalian 
dikategorikan baik. 
Informasi dan komunikasi 
dikategorikan kurang. Dan 
pemantauan penendalian 
dikategorikan cukup. 
 
Dari penelitian-penelitian diatas ditemukan bahwa pengaruh konsep amanah, 
behavioral accounting, penilaian kinerja, dan kinerja manajerial memiliki pengaruh 
dalam capaian kinerja manajerial dan kepuasan kerja khususnya pada Badan Amil 
Zakat Nasional. Beberapa peneliti tersebut belum ada yang mengombinasikan 
keempat komponen tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk meneliti 
dengan mengkombinasikan konsep amanah melalui pendekatan behavioral 
accounting dalam menilai kinerja manajerial pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar.  
F. Rerangka Fikir  
Berdasarkan uraian dari landasan teori yang telah dijelaskan sebelumnya 
mengenai konsep amanah yang coba dipadukan dengan behavioral accounting dalam 
menilai kinerja manajerial maka peneliti merumuskan paradigma pemikiran 
penelitian sebagai berikut.  
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Gambar 2.1 Rerangka Fikir  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Konsep amanah merupakan konsep yang mengarahkan kita untuk 
bertanggung jawab sesuai dengan kaidah syariat dalam Islam. Amanah berkaitan pula 
dengan etika dan moral yang berarti setiap bertindak atau melakukan sesuatu harus 
dillaksanakan sesuai dengan aturan yang ada. Kemudian, behavioral accounting itu 
sendiri merupakan bagian dari ilmu yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia 
dan sistem akuntansi. Dalam suatu lembaga perilaku sangatlah penting, dimana
BAZNAS Kota 
Makassar 
Sharia enterprise 
theory 
Perilaku Amanah 
Hablumminallah  Hablumminannas Hablum Fil Ardh 
Kinerja Manajerial 
berbasis Syariah 
Behavioral Accounting :  
1. Perilaku Manusia 
2. Sistem Akuntansi 
3. Keperilakuan Organisasi  
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dengan perilaku yang syariah akan melahirkan pertanggungjawaban yang baik. 
Begitu pula dalam hal etika dan moral, seorang karyawan dalam unit kerja harus 
mencerminkan perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai etika yang bersifat 
syariah agar setiap tindakan yang dilakukan tidak menyimpang dari visi dan misi 
dalam lembaga itu sendiri. Seperti yang diketahui bahwa dalam Lembaga Badan 
Amil Zakat mengandung nilai –nilai syariat dalam segala hal.  
Konsep amanah menjadi sebuah tiang dalam bertindak atau bekerja. Sikap dan 
perilaku amanah membentuk hubungan positif antar individu dan kelompok. Sesuai 
dengan penjelasan Agung dan Desma (2016:194) bahwa amanah merupakan perekat 
sosial dalam membangun solidaritas di masyarakat yang bertujuan membentuk kerja 
sama sesama individu. Tanpa amanah kehidupan masyarakat dan bernegara menjadi 
rusak. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa amanah meliputi tiga dimensi yang 
menghasilkan perilaku-perilaku amanah. Dimensi yang pertama, berkaitan dengan 
hubungan dengan Allah SWT (hablumminallah). Lalu dimensi yang kedua, terkait 
dengan antar manusia (hablumminannas). Kemudian dimensi yang yang ketiga, 
terkait alam atau lingkungan (hablum Fil Ardh). Ketiga dimensi tersebut menjadi 
sebuah tuntutan amanah yang menggambarkan bahwa setiap kita melakukan segala 
sesuatu mesti dengan prinsip syariah.  
Dalam konteks kinerja, amanah dikaitkan dengan kepercayaan. Kepercayaan 
dalam hal ini diartikan sebagai suatu keinginan untuk menerima segala resiko dan 
harapan positif pada wali amanat. Sesuai yang disebutkan Agung dan Desma 
(2016:196) menunjukkan bahwa  orang dipercaya berdasarkan pada tiga hal, yaitu
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kemampuan, kebajikan, dan integritas. Ketiga komponen tersebut menjadi sebuah 
dasar dalam diri setiap penjaga amanah, sehingga dengan adanya hal tersebut akan 
menciptakan sebuah kinerja yang berbasis syariah sedangkan dalam hal manajerial 
akan menciptakan karyawan yang amanah serta memiliki dua kemampuan, yaitu 
kemampuan potensi dan kemampuan realitas. Dimana mengartikan bahwa dengan 
memiliki potensi yang di atas rata-rata dan pengetahuan yang luas maka dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan akan lebih terampil dan mudah untuk mencapai prestasi 
sesuai yang diharapkan.  
Dua kombinasi antara konsep amanah dengan behavioral accounting 
menjadikan sebuah sisi karakter yang baik. Dengan perilaku amanah, manusia akan 
lebih menyadari setiap apa yang mereka kerjakan dalam setiap harinya, kemudian 
dari sisi behavioral accounting menjadikan manajerial/manajer untuk lebih bisa 
menuangkan ilmu akuntansinya atau pencatatan anggaran dalam penyusunan laporan 
keuangan suatu lembaga. Kombinasi amanah dengan behavioral accounting akan 
menciptakan suatu kinerja yang baik dan lingkungan kerja yang baik pula. Setiap  
pimpinan maupun karyawan pada umumnya dalam manajemen suatu lembaga akan 
lebih bertanggung jawab dalam setiap tugas-tugas yang dimilikinya, lalu suatu 
lembaga akan mengalami pertumbuhan dan pengembangan dengan partisipasi para 
karyawan yang baik dalam bentuk pekerjaan. Kemudian di dukung dengan 
lingkungan kerja yang kondusif dengan begitu pengembangan dalam suatu lembaga 
akan terwujud.  
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Konsep dasar amanah yang terbagi menjadi tiga dimensi menggambarkan 
pertanggungjawaban yang paling utama adalah pertanggungjawaban kepada Allah 
SWT. Hal ini sangat berkaitan dengan konsep shari’ah enterprise theory yang 
menjadikan Allah sebagai pusat utama dalam pertanggung jawaban. Dengan adanya 
hal ini menggambarkan bahwa segala sesuatu yang dilakukan baik itu terlihat maupun 
tidak, pertanggung jawabannya hanya akan dikembalikan kepada Allah SWT.     
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BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang memahami suatu fenomena 
dengan menggunakan data. Peneliti merupakan figure utama dalam mengumpulkan 
data dan menginterpretasikannya dari kaca mata pelaku. Selain itu, dalam penelitian 
kualitatif peneliti lebih dekat dengan objek penelitian yang akan didalami. Namun, 
terlepas dari itu semua alasan yang utama dari pemilihan paradigma kualitatif adalah 
kemauan dari diri sendiri untuk lebih memahami metode yang digunakan suatu 
lembaga zakat dalam penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral 
accounting dalam menilai kinerja manajerial.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar. Pertimbangan peneliti dalam penentuan tempat penelitian ini karena 
BAZNAS Kota Makassar merupakan lembaga pengelola dana zakat yang didirikan 
oleh pemerintah dengan berbagai tingkatan mulai Kabupaten/Kota hingga tingkat 
nasional. Selain itu, BAZNAS sesuai dengan undang-undang beranggotakan unsur 
pemerintah dan masyarakat yang secara hukum memiliki legalitas dan kompetensi 
dalam menjalankan tugas, amanah, dan tanggung jawabnya.  
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B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan interpretif, hal ini 
dikarenakan: (1) pemahaman muncul melalui interaksi dengan informan yang dipilih, 
(2) bagaimana informan memberikan informasi dengan pengalaman di lapangan, (3) 
memahami konteks konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting dalam 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. Selain itu pendekatan 
interpretif memperbolehkan peneliti untuk terlibat secara subjektif dengan partisipan 
penelitian, serta pendekatan interpretif juga menitiberatkan pada peranan bahasa, 
interpretif dan pemahaman di dalam ilmu sosial. Pendekatan ini juga memfokuskan 
pada sifat subjektif dari social world dan berusaha memahaminya dari kerangka 
berfikir objek yang sedang dipelajarinya.  
C. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif 
yang merupakan data-data yang disajikan dan mengandung makna. Sedangkan 
sumber data yang digunakan adalah data primer dengan melakukan wawancara 
kepada informan yang telah dipilih dari Badan Amil Zakat Kota Makassar. Sekaran 
(2006:60) menjelaskan bahwa data primer mengacu pada informasi yang diperoleh 
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 
spesifik studi.  
Adapun informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:  
1. Ketua Badan Amil Zakat Kota Makassar 
2. Kabag. Administrasi, SDM dan Umum Badan Amil Zakat Kota Makassar  
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3. Staf/Pegawai Badan Amil Zakat Kota Makassar  
4. Muzakki dan mustahik  
Kemudian, Sekaran (2006:60) menjelaskan pula bahwa data sekunder 
mengacu pada informasi yang dikumpulkan pada sumber yang telah ada. Dalam hal 
ini data sekunder diperoleh dari data-data yang berkaitan dengan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar. 
D.  Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat berpengaruh pada 
hasil penelitian nantinya oleh karena itu peneliti menggunakan empat teknik 
pengumpulan data, yaitu wawancara, telaah pustaka, searching di internet, dan 
dokumentasi.  
1. Wawancara  
Dalam wawancara peneliti akan mencatat opini dan hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian yang ada di dalam lembaga pengelola zakat. Dengan demikian ada 
banyak informasi yang akan didapat dari hasil wawancara tersebut. Dalam melakukan 
penelitian ini, terdapat beberapa jenis wawancara yang akan dilakukan diantaranya:  
a) Wawancara langsung (Direct Interview)  
Wawancara ini dilakukan dengan komunikasi secara langsung dengan informan 
yang dipilih serta mengajukan pertanyaan secara lisan melalui tatap muka.  
b) Wawancara dengan telepon (Telephone Interview) dan e-mail  
Wawancara ini dilakukan melalui telephone, teknik ini dilakukan agar mengatasi 
kelemahan wawancara tatap muka karena dapat mengumpulkan data dari
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responden yang memiliki letak geografis yang terpencar dan sulit terjangkau 
dengan biaya yang relatif murah dengan waktu yang relatif cepat.  
2. Telaah Pustaka   
Dokumen dan catatan lembaga pengelol zakat juga digunakan dalam 
penelitian ini, penggunaan dokumen dalam penelitian karena alasan-alasan yang 
dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini:  
a) Dokumen dan record digunakan kerena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong. (seperti laporan keuangan)  
b) Berguna sebagai bukti untuk pengujian.  
c) Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang 
alamiah, sesuai konteks, lahir dan berada dalam konteks.  
d) Record relatif murah dan tidak sukar ditemukan dengan teknik kajian isi.  
e) Keduanya tidak relatif sehingga sukar untuk ditemukan dengan teknik kajian isi.  
f) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.  
3. Dokumentasi  
Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis/gambar yang tersimpan 
tentang segala sesuatu yang telah terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data 
tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data 
yang tersedia yakni dapat berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, 
foto dan lainnya. Dokumen tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat
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data observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat 
interprestasi dan penarikan kesimpulan.  
4. Internet  
Selain memperoleh data primer dari informan, peneliti juga memperoleh data 
dari internet yang berkaitan dengan perkembangan konsep amanah melalui 
pendekatan behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial revisi terbaru. 
Dengan melalui media internet peneliti berharap dapat menemukan data yang 
diperlukan.  
E. Data Informan Penelitian 
No Informan  Keterangan  
1 Bapak Dr. H.M. Anis Zakaria 
Kama, SH., M.Si., MH 
Ketua Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar 
2 Bapak H. Katjong Tahir, SH Kabag. Administrasi, SDM dan 
Umum 
3 Bapak Junaidi, SE Staf Bidang Pengumpulan 
4  Ibu Hj. Darma Muzakki 
5 Ibu Yusnawati Mustahik 
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F. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian ini ada beberapa alat yang digunakan dalam memperoleh 
data yang diinginkan dan diharapkan mampu untuk membuktikan hasil penelitian. 
Adapun beberapa alat tersebut antara lain:  
1) Handphone  
2) Alat tulis  
3) Referensi Jurnal  
4) Daftar pertanyaan wawancara  
5) Mendownload (mengunduh) beberapa file yang diperlukan tentang lembaga yang 
sedang menjadi pusat kajian.  
G. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis tingkat kesesuaian konsep amanah melalui pendekatan 
behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial peneliti menggunakan studi 
kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu objek tertentu 
selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh. Dalam studi 
kasus nantinya akan mengarah pada konsep amanah dengan pendekatan behavioral 
accounting.  
Menurut pendekatan dalam analisis data dengan konsep amanah melalui 
pendekatan behavioral accounting menunjukkan sebagai suatu konsep tentang 
perilaku yang mengandung nilai-nilai syariah dan dipenuhi dengan tanggung jawab 
yang tinggi motivasional tentang pemenuhan diri, kemudian behavioral accounting 
itu sendiri merupakan program yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan
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sistem akuntansi untuk meningkatkan kualitas kerja dalam manajerial perusahaan. 
Dengan memperhatikan hal ini, maka kedua aspek ini akan berkesinambungan dalam 
peningkatan kualitas kinerja manajerial. Untuk memudahkan dalam menganalisis data 
yang diperoleh nantinya peneliti memilih langkah-langkah pokok yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini yang mengerah pada model Miles dan Huberman. 
Adapun langkah analisis yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:  
1. Reduksi data (Data Reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu dicatat 
secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi dengan jelas akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya jika diperlukan.  
Dalam mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama pada penelitian adalah interpretasi atas problem penelitian. Oleh krena 
itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian, apabila menemukan segala sesuatu 
yang dianggap asing, tidak dikenal, belum memilik pola, maka hal tersebutlah yang 
akan menjadi perhatian peneliti dalam mereduksi data. Reduksi kata merupakan 
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan wawasan berfikir.  
2. Penyajian Data (Data Display)  
Setelah data yang diperoleh direduksi, maka selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Hal ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun, dalam penelitian ini, 
peneliti akan mengarah dalam penyajian data teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaykan data yang telah direduksi, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 
tersebut.   
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)   
Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih sementara, dan akan berubah bila tidak  ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam tahap 
konklusi ini peneliti akan menyimpulkan data yang telah diperoleh akan menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.  
H. Validitas dan Realibitas Data  
Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas sering dinamakan 
Kredibilitas. Penelitian kualitatif itu sendiri memiliki dua kelemahan utama: (1) 
Peneliti tidak dapat 100% independen dan netral dari research setting; (2) Penelitian 
kualitatif sangat tidak terstruktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam pencapaian 
kredibilitas terdapat 9 prosedur untuk meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif, 
yaitu triangulation, disconfirming evidence, researarch reflexivity, member checking, 
prolonged engagement in the field, collaboration, the audit trail, thick and rich 
description and peer debriefing.  
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Dengan melihat pemahaman pengumpulan data yang sebelumnya yang 
memperlihatkan keragaman sumber data dan teori yang dikumpulkan maka peneliti 
dalam hal ini menggunakan prosedur triangulasi yang meliputi tiga hal, yaitu:  
1. Triangulasi metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif 
peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survey. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 
informasi tertentu, peneliti biasa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan observasi atau 
pengamatan untuk mrngrcek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 
tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil 
yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data 
atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan 
kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks 
atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. 
Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.  
2. Triangulasi sumber data  
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara 
dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis,
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arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau 
foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  
3. Triangulasi teori  
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori 
yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau 
kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan 
kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik 
secara mendalam atas analisis yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit 
sebab peneliti dituntut memiliki expert judgment ketika membandingkan 
temuannya dengan perpektif yang digunakan, dan lebih-lebih jika 
perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.    
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Profil dan Sejarah Singkat Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar1 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang sebelumnya dikenal sebagai 
Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 
RI No. 8 Tahun 2011 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 
zakat, infak, dan sedekah (ZIK) pada tingkat nasional. Pada tanggal 27 Oktober 2011, 
DPR RI menyetujui Undang-Undang pengelolaan zakat pengganti Undang-Undang 
Nomor 38 Tahun 1999 yang kemudian diundangkan sebagai Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2011 pada tanggal 25 November 2011. Undang-Undang ini menetapkan 
bahwa pengelolaan zakat bertujuan (1) meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pelayanan dalam pengelolaan zakat, dan (2) meningkatkan manfaat zakat untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan  Zakat 
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang atau 
melakukan penelolaan Zakat, Infak, Sedekah dan Dana Sosial Keagamaan lainnya. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga resmi dan satu-satunya 
yang dibentuk oleh pemerintah di Kota Makassar yang pengurusnya (Unsur 
Pimpinan) diangkat Walikota Makassar berdasakan keputusan Walikota Makassar 
Nomor: 1762/451.12/KP/XII/2015 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
                                                          
1
 Arsip Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar  
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menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada tingkat kota Makassar. Kemudian, 
BAZNAS Kota Makassar bersama Pemerintah Kota Makassar bertanggung jawab 
untuk mengawal pengelolaan zakat yang berazaskan syariat Islam, Amanah, 
Kemanfaatan, Keadilan, Kepastian Hukum, Terintegrasi dan Akuntabilitas.  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan nonstruktural yang 
bersifat mandiri dan berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. 
Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat ditingkat Kabupaten/Kota maka 
dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten/Kota. Kota Makassar 
yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan juga telah didirikan badan pengelola zakat 
oleh pemerintah yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. Kota 
Makassar merupakan Ibu Kota Sulawesi Selatan yang memiliki luas wilayah 175,77 
Km2 yang meliputi 15 Kecamatan dan 143 Kelurahan. Penduduk Kota Makassar 
merupakan penduduk yang heterogen yang berasal dari suku dan agama yang 
berbeda, namun mayoritas penduduk Kota Makassar memeluk agama Islam. Dengan 
melihat kondisi perekonomian yang tumbuh pesat dari tahun ke tahun, maka 
kehadiran BAZNAS Kota Makassar sangat dibutuhkan dalam membantu pemerintah 
dalam mengurangi kemiskinan yang ada di Makassar guna untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya.  
Sejak berdirinya di tahun 2005 silam, BAZNAS Kota Makassar dahulunya 
bernama Badan Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh yang di singkat BAZIS Kota 
Makassar. Kemudian dengan mengacu pada peraturan daerah Kota Makassar Nomor 
5 Tahun 2006 tentang pengelolaan zakat maka nama tersebut diubah menjadi Badan
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Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Makassar. Karena perkembangan pengelolaan 
zakat dan perombakan yang dilakukan oleh pemerintah dengan diterbitkannya 
Undang-Undang No.23 Tahun 2011. Dari itu, pengelolaan zakat secara nasional juga 
harus berpedoman dengan aturan tersebut.  
Kemudian pada tahun 2012 secara resmi nama Badan Amal Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar resmi dipakai dan melakukan berbagai penyesuaian 
dengan aturan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Berdasarkan SK Kemenag No. 
1190 Tahun 2012 periode pengurusan BAZDA Kota Makassar 2009-2012 memang 
telah berakhir namun berkat SK ini memberikan wewenang perpanjangan masa 
kepengurusan sambil menunggu terbentuknya kepengurusan baru sesuai peraturan 
baru. Berdasarkan pengamatan peneliti sejak Agustus 2017 proses pembaruan 
kepengurusan telah terbentuk dan akan berlaku sampai 2018. Sejak tahun 2007 
BAZNAS Kota Makassar telah menempati kantor yang berada di Jalan Teduh 
Bersinar No. 5 Kompleks Kantor Catatan Sipil Kota Makassar untuk menunjang 
aktivitas BAZNAS dalam melakukan pembedayaan masyarakat miskin.  
Sebagai lembaga pengelola zakat yang mempunyai wewenang 
mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan 
syariat. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola zakat yang didirikan oleh 
pemerintah, BAZNAS Kota Makassar telah membentuk Unit Pengumpul Zakat 
(UPZ) pada instansi pemerintah atau SKPD, perusahaan daerah, sekolah-sekolah 
negeri, hingga UPZ pada tingkat kecamatan berdasarkan himbauan walikota 
Makassar. Ditambah oleh Kabag ADM, SDM, dan Umum BAZNAS yang
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menyatakan bahwa BAZNAS Kota Makassar merupakan lembaga yang sangat 
membantu masyarakat yang tidak mampu dan segala penghimpunan serta 
pengelolaannya harus sesuai dengan syariat Islam.  
2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar  
Visi BAZNAS Kota Makassar adalah gambaran arah pengelolaan zakat atau 
kondisi masa depan yang ingin dicapai BAZNAS melalui penyelenggaraan tugas dan 
fungsi dalam kurun waktu lima tahun yang akan datang, sedangkan misi BAZNAS 
Kota Makassar adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 
dilaksanakan untuk mewujudkan misi BAZNAS Kota Makassar.   
1. Visi BAZNAS) Kota Makassar  
“Makassar Kota Zakat, Berkah, dan Nyaman untuk Semua”.  
2. Misi BAZNAS Kota Makassar  
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka misi BAZNAS Kota Makassar 
adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kesadaran umat Islam Kota Makassar untuk berzakat, berinfak, dan 
bersedekah;  
b. Mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, infaq, dan sedekah untuk 
meningkatkan kesejahteraan mustahik;  
c. Terciptanya manajemen BAZNAS yang professional dan didukung dengan sistem 
informasi dan teknologi;  
d. Menentaskan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan masyarakat.  
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3. Legalitas BAZNAS Kota Makassar  
Adapun beberapa legalitas BAZNAS Kota Makassar, yaitu :  
a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat;  
b. PP No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat;  
c. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama 
Nomor DJ. II/568: Tahun 2014 tentang Pembentukan BAZNAS Kab. Kota Se-
Indonesia.  
4. Perhitungan Zakat Profesi BAZNAS Kota Makassar  
Harta yang dihasilkan dari profesi berupa uang, nisabnya diqiyaskan dengan 
hasil pertanian yakni 653 Kg. Gabah atau 524 Kg. Beras. Jadi pekerja professional 
yang mendapatkan penghasilan setara dengan nilai 524 kg beras sekali terima, maka 
ia wajib zakat, jika harga beras pada saat itu Rp 7500/Kg, maka nisab penghasilan 
profesi adalah 524kg X Rp 7.500 = Rp 3.930.000,-  
Contoh Penghasilan Perbulan :  
Gaji Pokok    : Rp 4.000.000,- 
Tunjangan-Tunjangan : Rp 1.500.000,- 
Bonus    : Rp    500.000,- 
Total Penghasilan   : Rp 6.000.000,-  
Kewajiban Zakat :  
Jumlah Penghasilan (6 Juta) Nisab (Rp 3.930.000) 
Zakat dibayar/Bulan : Rp 6.000.000,- X 2,5% = Rp 150.000,- 
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5. Program Sosial Baznas Kota Makassar  
Adapun program sosial yang terdapat pada BAZNAS Kota Makassar sebagai 
berikut.  
a.  Makassar Taqwa (Keagamaan)  
- Bantuan Pembangunan Masjid/Sarana Keagamaan;  
- Pelatihan Dai/Mubaligh;  
- Bantuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ);  
- Kegiatan Keagamaan Lainnya;  
- Pengadaan Al-Qur’an dan Iqro;  
- Peningkatan Kualitas Unit Pengumpul Zakat.  
b. Makassar Sejahtera (Pengurangan Pengangguran, Pelatihan Keterampilan, serta 
Bantuan Dana Bergulir) 
- Peningkatan Skill para Mustahik;  
- Dana Bergulir Pengadaan Peralatan Produktif;  
- Dana Bergulir Wirausaha Mikro.  
c. Makassar Sehat (Pelayanan Kesehatan Gratis)  
- Pengobatan Poli Gratis;  
- Ambulance Gratis;  
- Kesehatan Gratis;  
- Sunnatan Massal.  
d. Makassar Cerdas (Pelayanan Pendidikan Gratis)  
- Bantuan Beasiswa;  
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- Bantuan Sekolah Madrasah;  
- Ponpes;  
- Bantuan Penghapal Al-Qur’an (Hafidz);  
- Pelatihan Pengurusan Jenazah Muslim;  
- Pelatihan Manajemen Pengelolaan Masjid.  
6. Struktur Kelembagaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Makassar  
Struktur organisasi menggambarkan susunan dan hubungan yang 
menghubungkan tiap bagian sesuai struktur yang ada dalam menjalin kegiatan 
operasional untuk mencapai suatu tujuan, serta bagaimana suatu pekerjaan dibagi, 
dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal.  
Berikut adalah gambar struktur organisasi yang ada di BAZNAS Kota 
Makassar. 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA 
MAKASSAR PERIODE 2015-2020  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar.
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Adapun susunan kepengurusan BAZNAS Kota Makassar Periode 2015-2020 
sebagai berikut.  
1. Dewan Pembina   : H. Mohammad Ramadhan Pomanto 
2. Ketua     : Dr. H. M. Anis Zakaria Kama, SH., M.Si., MH 
3. Wakil Ketua I    : Drs. KH. M. Alwi Nawawi, M.Pd  
Kepala Bidang Pengumpulan  : You Yatsir Tonung 
Staf     :  H. Mahyuddin, SH 
       Junaidi, S.Ei  
       Abd. Rahman, S. Th. I  
       Badal Awan, S.Pd  
A. Fifi Nurindah Ragani, S.Sos  
Fitriani Ramli, SE  
4. Wakil Ketua II     : Drs. KH. Jalaluddin Sanusi  
Kabid. Pendistribusian & Pendayagunaan  : H. Abd. Aziz Bennu, S.Ag 
Staf       : Drs. H. Mustamin Umar, MM
         Muh. Zulfikar, SE  
         Miswar, SE  
5. Wakil Ketua III    : Dr. H. Mujetaba Mustafa, M.Ag 
Kabid Perencanaan Keuangan  : Ismail Hajiali, SE., M.Si 
Staf      : Samsul Arifai, S.AB, MA  
 Nabil Salim, SE 
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Hasdar Abd. Hasid, S.Kom  
Arif Ardiansyah, ST  
6. Wakil Ketua IV    : H. P. M. Alamsyach, SE., MS  
Kabid. ADM, SDM, dan Umum  : H. Katjong Tahir, SH  
Bendahara     : H. Syaharuddin, S.Sos  
Staf      : Fatmawati, SE  
Sudirman  
Suwarni  
Randy Gunawan  
A. Mahyuddin Dg. Rani  
7. Kepala Satuan Audit Internal  : Hj. Darmawanti, SE., MM  
Staf      : Dr. H. Arifuddin Mannang, SE., M.Si  
7. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Kota Makassar  
Dalam melaksanakan tugas, BAZNAS Kota Makassar menyelenggarakan 
fungsi:  
a) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  
b) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat;  
c) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan  
d) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.  
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8. Program Kerja BAZNAS Kota Makassar  
Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS Kota Makassar berpedoman pada 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengeloaan 
Zakat, bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu 
sesuai syariat Islam.  
Adapun program kegiatan BAZNAS Kota Makassar yang telah dilaksanakan 
dengan baik, yaitu sebagai berikut.  
1. Bidang Pengumpulan  
Bidang pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dan dana sosial lainnya 
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang dan dikoordinir oleh Wakil Ketua I dari salah 
satu unsur komisioner yang mempunyai tugas sebagai berikut:  
a) Melaksanakan pendataan muzakki perorangan dan badan (usaha) 
b) Melaksanakan pendataan usaha jasa dan profesi, seperti dokter, akuntan dan lain-
lain 
c) Melaksanakan sosialisasi tentang pengelolaan zakat (Instansi Pemerintah Daerah, 
Pemerintah Vertikal, Swasta, Perusahaan Daerah, dan BUMN, seperti telkom, 
pegadaian dan lain-lain 
d) Melaksanakan Pendataan di sekolah-sekolah tingkat SD, SMPN, dan Sekolah 
Swasta 
e) Pemasangan Baliho 
f) Pemasangan Spanduk 
g) Diskusi tentang Zakat bersama para Mubaligh dan Ormas lainnya 
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h) Sosialisasi melalui media cetak dan elektronik, seperti TV dan radio  
i) Sport iklan menjelang buka puasa di TVRI dan radio swasta  
j) Pemasangan lampu BAZNAS  
k) Membentuk dan memperbarui UPZ di instansi pemerintah, perusahaan daerah, 
swasta, sekolah-sekolah dan masjid  
l) Pembekalan pengurus UPZ se-Kota Makassar  
m) Melakukan kerjasama kemitraan dengan BUMN, seperti telkomsel, perusahaan 
swasta, pegadaian, dan angkatan udara (misalnya, sunnnatan massal)  
n) Membentuk tim jemput Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)  
o) Menyebarkan kotak Amal Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di toko-toko dan 
tempat lainnya.  
2. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat  
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dipimpin oleh seorang Kepala 
Bidang dan di koordinir oleh Wakil Ketua II dari salah satu unsur komisioner yang 
mempunyai tugas sebagai berikut:  
a) Makassar Taqwa (Keagamaan)  
- Pelatihan dakwa (mustahik);  
- Pelatihan penyelenggaraan shalat jenazah; dan   
- Peringatan hari besar Islam.  
b) Makassar Sejahtera (Ekonomi dan Sumber Daya Manusia) 
- Bantuan modal usaha;  
- Pinjam modal; dan  
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- Kerja sama dengan instansi terkait baik pemerintah atau swasta.  
c) Makassar Sehat (Kesehatan Gratis)  
- Pengobatan gratis; 
- Sembako gratis;  
- Kerjasama BAZNAS Sulawesi Selatan;  
- Sunnatan massal; dan  
- Pengadaaan obat-obatan.  
d) Makassar Peduli Sosial Kemanusiaan  
- Bantuan fakir miskin tiap bulan;  
- Bencana alam;  
- Pelayanan antar jenazah; dan  
- Bantuan penyandang cacat.  
e) Makassar Cerdas (Pendidikan Gratis)  
- Beasiswa SLTA Negeri;  
- Beasiswa penyelesaian studi; dan  
- Beasiswa perguruan tinggi.  
3. Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan  
Bagian perencanaan, keuangan dan pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala 
Bagian dan dikoordinir oleh Wakil Ketua III dari salah satu unsur komisioner yang 
mempunyai tugas sebagai berikut:  
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a. Perencanaan  
1. Penyusunan Dokumen Perencanaan BAZNAS, seperti Rapat Kerja, 
Penyusunan RKAT, Penyusunan Penyempurnaan Renstra, Penyusunan 
Perubahan RKAT, Penyusunan Rancangan Perda Zakat.  
2. Forum Group Discussion (FGD) BAZ, seperti Pembuatan Forum Group 
Discussion (FGD) Pengurus BAZ secara berkala.  
a. Keuangan  
1. Penyusunan SOP, seperti Penyusunan Sisdur Administrasi Keuangan untuk 
semua Satker (umumnya dan Bidang Keuangan Khususnya), Penyusunan 
Standarisasi Laporan Keuangan BAZ (SIMBA), dan Pelaksanaan Kegiatan 
Workshop dan Upgrading Tata Kelola Keuangan Lembaga Zakat (Pelatihan 
ZIMBA).  
b. Pelaporan  
1) Penyusunan Format Pelaporan, seperti Penyusunan Format Standar Pelaporan 
Satuan Unit Kerja (berbasis SIMBA).  
2) Penyusunan Pelaporan Keuangan BAZ, seperti Penyusunan LKPJ 
Keseluruhan dari semua Satker.  
4. Bidang Administrasi, SDM dan Umum  
Bidang Administrasi, SDM, dan Umum dipimpin oleh seorang Kepala Bagian 
yang dikoordinir oleh Wakil Ketua IV dari salah satu unsur komisioner yang 
mempunyai tugas sebagai berikut:  
a. Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran, seperti :  
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- Belanja Pegawai  
- Pengadaan Alat Tulis Menulis  
- Rapat-rapat dan Pertemuan  
- Pengadaan Plakat dan Pengadaan Buku Diary (Buku Kerja).  
b. Pengadaan dan Pemeliharaan Sarpas Perkantoran, seperti :  
- Pengadaan Mobiler Kantor  
- Pengadaan dan Pengoperasian Perangkat IT  
- Pemeliharaan Gedung 
- Pengadaan Sepeda Motor  
- Pengadaan Mobil Operasional 
- Pengadaan Printer dan Komputer  
- Pembenahan Adm dan Tata Kelola Perkantoran dan Asset BAZNAS Kota 
Makassar  
- Rencana Pembenahan Kantor Pusat BAZNAS Tribina Center (Kota 
Makassar).  
c. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia, seperti :  
- Studi Banding Pengelolaan Zakat  
- Perjalanan Dinas  
- Upgrading Pengurus  
- Pengembangan Sistem Komunikasi Masyarakat BAZNAS Kota Makassar.  
d. Pembentukan Lembaga BAZNAS Tribina Makassar  
Pengembangan dan Pendayagunaan Kapasitas serta Kualitas Sumber Daya:  
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 Bina Sumber Daya Manusia  
 Bina Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Buatan  
 Bina Sosial Ekonomi  
B. Penerapan Konsep Amanah melalui Pendekatan Behavioral Accounting 
dalam Menilai Kinerja Manajerial  
1. Konsep Amanah sebagai Dimensi dalam Menilai Kinerja Manajerial pada 
BAZNAS Kota Makassar 
Amanah merupakan satu perkara yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Di samping menentukan masa hadapan masyarakat, ia juga menjadi penentu 
kepada keberlangsungan sesuatu pengurusan di dalam sebuah organisasi atau 
lembaga (Muhamad, 2011:1). Amanah memiliki peran penting dalam relasi 
interpersonal individu. Sikap dan perilaku amanah mampu membentuk hubungan 
positif antar individu dan kelompok (Agung dan Desma, 2016:194).  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar sebagai lembaga 
pemerintah non struktural yang bersifat mandiri, merencanakan dan melaksanakan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infak, sedekah dan dana 
social lainnya untuk peningkatan kesejahteraan umat dan penanggulangan 
kemiskinan di kota Makassar. Sebagai lembaga pengelola zakat, BAZNAS 
merupakan lembaga yang segala sesuatu yang terkandung di dalamnya baik itu 
program kinerja manajerial maupun dari program-program social yang dilakukan 
harus mencerminkan prinsip amanah. Konsep amanah pada BAZNAS Kota Makassar 
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itu sendiri sangatlah penting karena sebagai lembaga yang mengelola zakat yang 
dipercayakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus mencerminkan perilaku 
yang jujur, integritas, disiplin, dan bertanggung jawab.  
Konsep amanah menjadi tiang dalam bertindak atau bekerja. Sikap dan 
perilaku amanah akan membentuk hubungan yang positif atar individu dan 
kelompok. Dalam suatu lembaga terkhusus Badan Amil Zakat Nasioanl, amanah 
merupakan landasan dalam bekerja.  Amanah dalam hal ini meliputi tiga dimensi 
yang menghasilkan perilaku-perilaku amanah.  
a) Hablumminallah sebagai aspek hubungan Manusia dengan Allah SWT 
Ibadah adalah sesuatu yang sangat diyakini oleh setiap pihak harus dilakukan 
dengan penuh keikhlasan, tidak terkecuali untuk para pekerja di Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar, khususnya pada tim kerja manajerial. Keyakinan bahwa 
mereka bekerja atas dasar amanah menjadikan mereka bekerja atas dasar ibadah. 
Seperti yang diungkapkan Bapak H. Katjong Tahir, SH , saat sesi wawancara bahwa:  
“Kita melakukan pekerjaan tidak usah hanya dilihat oleh pimpinan. Kerja 
adalah ibadah.” (Bapak H. Katjong Tahir, SH. 07/03/2018) 
 
Kemudian, ada pula yang di ungkapkan oleh Bapak Junaidi, SE, selaku Staf 
Bidang Pengumpulan saat sesi wawancara bahwa:  
“Tentu, saya bekerja menganggapnya sebagai ibadah, dalam Islam ya begitu 
karena bekerja adalah ibadah.” (Bapak Junaidi, SE. 07/3/2018) 
 
Pernyataan dari kedua hasil wawancara tersebut sangat menggambarkan 
bahwa tim kerja manajerial atau para karyawan pada Badan Amil Zakat Nasional
62 
 
Kota Makassar meyakini bahwa bekerja merupakan sebagai suatu ibadah yang harus 
ditanamkan dalam diri terkhusus kita sebagai umat yang beragama Islam.   
Keyakinan itu menjadikan mereka bekerja dengan penuh keikhlasan, 
ditambah dengan label Agama, menjadikan karyawan menjunjung tinggi visi dan 
misi yang diemban dalam badan amil zakat nasional tersebut. Dalam pandangan 
makna amanah atas aspek hubungan manusia dengan Allah adalah bagaimana 
manusia mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kedekatan dengan Tuhan yang Maha 
Penguasa dinampakkan dengan terdapatnya jadwal sholat dan ruang sholat yang 
secara khusus disiapkan untuk para karyawan apabila waktu sholat telah tiba serta 
diwajibkannya berhenti bekerja sejenak dan ikut sholat berjamaah. Keyakinan paling 
tinggi adalah pada Tim Kerja Manajerial BAZNAS Kota Makassar yang mana 
menjadikan mereka senantiasa mengingat Allah karena apa yang mereka kerjakan 
merupakan membantu masyarakat agar bisa menunaikan rukun islam yang ketiga 
tersebut.  
Keyakinan itu akan membangun sendiri rasa tanggung jawab kepada klausa 
tertinggi yaitu Allah SWT. Dengan demikian maka sudah jelas tingkat hubungan 
karyawan dengan Sang Pencipta selalu terjaga dan terpenuhi spritualitasnya. Bekerja 
dengan keyakinan ini menjadikan kita menafsirkan bahwa bekerja tidak hanya 
sekedar mengejar apa yang di dunia saja, dengan meyakini bahwa ada bentuk 
pertanggungjawaban kepada Sang Pencipta menjadikan pekerjaan yang dijalani akan 
lebih bermakna. Dengan memberikan bantuan serta keikhlasan penuh pada
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bantuannya kepada para mustahik membentuk karakter pada tim kerja manajerial 
BAZNAS Kota Makassar bahwa mereka akan lebih dekat dengan Allah SWT.  
Konsep ibadah yang diterapkan pada seluruh karyawan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar merupakan suatu bentuk ibadah yang tidak dibatasi di 
tempat-tempat ibadah tertentu dan waktu-waktu tertentu. Ibadah tidak hanya dibatasi 
di masjid atau musholla, tapi di tempat kerjapun merupakan suatu ibadah. Manajemen 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar telah mengembangkan konsep bahwa 
tujuan manusia dilahirkan di dunia ini adalah ibadah. Bahkan konsep hidup ini tidak 
lain hanyalah ibadah yang merupakan budaya dasar dan penting untuk diterapkan 
sebelum budaya yang lain. Hal ini terlihat dari konsep budaya kerja yang dibangun 
dengan mengedepankan prinsip syariah dan amanah sebagai jalannya.  
b)   Hablumminannas sebagai aspek hubungan Manusia dengan Manusia  
Pada dasarnya tim kerja manajerial di BAZNAS Kota Makassar menjalankan 
fungsinya dengan baik ini sejalan dengan apa yang dikatakan Bapak Katjong Tahir, 
SH (Kabag. Administrasi, SDM, dan Umum BAZNAS Kota Makassar) saat 
wawancara, bahwa:  
“Ya, itu memang disertai dengan kesadaran bahwa pekerjaan itu adalah 
ibadah dengan sendirinya ia rasakan dengan peningkatan itu”.  
 
Dari hasil wawancara tersebut jelas bahwa adanya tanggung jawab yang 
dijalankan oleh pihak staf dalam pekerjaannya, dapat disimpulkan bahwa para 
karyawan memiliki rasa kasih yang tinggi. Rasa kasih ini kemudian diinteraksikan 
kepada karyawan tersebut, serta diinteraksikan kepada orang lain demikian 
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seterusnya, sehingga tercipta lingkungan yang penuh dengan rasa kasih  (Triyuwono, 
2006:15). Terciptanya rasa kasih dalam diri setiap karyawan akan tercipta pula 
tempat sama tim yang harmonis, demi menciptakan suasana kerja yang harmonis 
selalu dibutuhkan koordinasi sesama karyawan agar dalam mengatasi sebuah problem 
dapat diatasi dengan bermusyawarah atau diskusi yang nantinya akan menghasilkan 
keputusan yang sesuai dengan kesepakatan dan tidak ada lagi yang merasa 
terasingkan. 
Hal ini dijelaskan dalam Surah Ali’Imran ayat 159.  
                         
                             
       
Terjemahnya:  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekat, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesunggunya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”.  
 
Ayat tersebut jelas diserukan bahwa kita harus senantiasa saling menyayangi 
dan membantu satu dengan yang lainnya sebagai sesama manusia yang beragama. 
Dengan penerapan konsep amanah dalam hal pertanggungjawaban kepada sesama 
manusia akan memberikan kepercayaan kepada para muzakki, kemungkinan 
terjadinya kecurangan yang disebabkan oleh tidak adanya rasa tanggung jawab dari
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karyawan tidak akan terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hj. Darma yang 
selaku muzakki dalam BAZNAS Kota Makassar pada sesi wawancara, yakni:  
“Alhamdulillah sudah memenuhi konsep amanah sebagai pengelola zakat 
karena dalam pengurusnya BAZNAS Kota Makassar ada kiyainya, semua 
unsur, ada unsur pemerintah, ada dari kementerian agama, ada dari took-toko 
masyarakat, jadi semua unsur-unsur masyarakat ada di BAZNAS Kota 
Makassar, dan di BAZNAS Kota Makassar itu boleh dikata 85% ustads yang 
lebih mengerti, dan lebih tau tentang pengelolaan zakat, tentang wajibnya 
pengelolaan zakat”.  
 
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa di kalangan masyarakat 
khususnya muzakki tersebut sangat percaya dengan lembaga pengelola zakat yakni 
BAZNAS Kota Makassar. Kepercayaan muzakki tersebut ada untuk BAZNAS Kota 
Makassar karena terdapat unsur-unsur yang mendukung dalam pengelolaan zakat.  
Pentingnya rasa saling percaya, serta prinsip niat yang tulus dalam bekerja 
antara pihak ketua dan wakil ketua serta para stafnya menimbulkan rasa percaya dari 
masyarakat karena kesungguhan dari mereka bekerja. Amanah menjadi sebuah 
landasan dalam segala aktivitas yang dilakukan baik itu dalam pengelolaan, 
pendistribusian, dan penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 
Makassar. Peneliti bahkan merasa tersentuh dan ingin menjadi bagian dari mereka 
yang begitu kompak dan harmonis dalam sistem kinerja manajerial, serta 
kekeluargaan yang begitu indah dan penuh dengan rasa kasih antara satu dengan yang 
lainnya. Hablumminannas pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar telah 
terbentuk dengan alamiyah dan dapat disimpulkan hablumminannas sudah berjalan 
dengan sangat baik dan sesuai dengan prinsip syariah.    
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c) Hablum Fil Ardh sebagai Aspek Hubungan Manusia dengan Alam  
Selain ketetapan bahwa manusia harus senantiasa menjaga agar selalu dekat 
dengan sang pencipta, serta membangun rasa saling menyayangi sesama manusia, 
Islam juga tidak membiarkan manusia untuk melupakan lingkungan mereka tinggal. 
Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan manusia sehingga 
lingkungan harus dipandang sebagai salah satu komponen ekosistem yang memiliki 
nilai untuk dihormati, dihargai, dan tidak disakiti, lingkungan memiliki nilai terhadap 
dirinya sendiri. Integritas ini menyebabkan setiap perilaku manusia dapat 
berpengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. Perilaku positif dapat menyebabkan 
lingkungan tetap lestari dan perilaku negatif dapat menyebabkan lingkungan menjadi 
rusak. Integritas ini pula yang menyebabkan manusia memiliki tanggung jawab untuk 
berperilaku baik dengan kehidupan di sekitarnya (Harahaf, 2015:9).  
Berpandangan dari hal tersebut manusia dan alam (lingkungannya) saling 
membutuhkan, dengan konsekuensinya kedua-duanya agar saling menjaga untuk 
sustainability keberadaannya. Dengan pendekatan konsep amanah, dimensi hubungan 
dengan alam merupakan hubungan yang selalu saling membutuhkan. Animo 
masyarakat yang meningkat tiap tahunnya dalam melaksanakan rukun Islam yang 
ketiga itu tidak luput dari sejahterahnya hidup masyarakat, alam (lingkungan) 
memberikan peranan penting dalam pembentukan kesejahteraan masyarakat. Selain 
itu, Kota Makassar adalah kota yang hampir separuh masyarakatnya memiliki profesi 
yang mengandalkan alam (lingkungan).  
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Dengan demikian rasa tanggung jawab kepada alam, manusia akan 
menciptakan lingkungan yang baik, manusia yang mencintai lingkungan yang baik 
akan memiliki rasa kasih, cinta dan taqwa. Dengan menggunakan pendekatan dimensi 
hubungan manusia dengan alam semesta dalam konsep amanah kegiatan tersebut 
adalah implementasi hubungan dengan alam secara dinamis. Hubungan ini adalah 
sebuah bentuk kepedulian terhadap alam agar nantinya saling memberi dan saling 
menunjang eksistensi keduanya.  
Rasa tanggung jawab diri kepada para muzakki dan mutahik memungkinkan 
bagi karyawan memiliki pertahanan diri dalam menerima hal-hal yang berbau 
kecurangan dan penyelewengan. Seperti halnya yang dilakukan oleh staf bidang 
pengumpulan BAZNAS Kota Makassar, dalam membangun rasa percaya dan 
tanggung jawabnya kepada setiap muzakki yang datang untuk mendaftar, berdasarkan 
saat kegiatan penelitian berlangsung (07/03/2018):  
“Ada keluarga dari salah satu staf bidang pengumpulan yang datang untuk 
mendaftar sebagai muzakki, namun waktu itu pelayanan sejenak berhenti 
karena waktu itu sudah masuk waktu sholat dan istrahat, namun keluarga 
tersebut malah minta dilayani dengan memberikan tawaran untuk dia 
memberikan makanan kepada staf tersebut. Namun dengan tutur kata yang 
santun staf tersebut mengatakan marilah kita sholat terlebih dahulu secara 
berjamaah dan akan lebih baik, serta akan membantu saya jika tidak 
melakukan hal tersebut”.  
 
Dari kejadian tersebut terlihat jelas bahwa ada hal yang diyakini staf 
pengumpulan untuk membangun kepercayaan dari masyarakat. Serta staf bidang 
pengumpulan tersebut juga membangun rasa tanggung jawab kepada para muzakki 
yang lain bahwa keadilan yang kami junjung tinggi dalam bekerja.  
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Namun pada satu kesempatan juga ketika penelitian dilakukan ada pula 
seorang keluarga dari salah seorang karyawan di BAZNAS Kota Makassar, datang 
secara langsung untuk mengecek penyaluran zakat usahanya, karyawan tersebut 
bukan bukan dari staf manajemen bidang pengumpulan, keluarga tersebut 
menyerahkan sebuah kertas dan menanyakan kepada karyawan tersebut bahwa:  
“Apakah waktu penyaluran dana zakatnya bisa disalurkan kepada mustahik 
yang dikenalnya dipercepat?” dan karyawan tersebut menjawab “ini sulit 
karena waktu dalam penyaluran zakat telah ditentukan, namun untuk yang 
satunya nanti saya konfirmasi ulang”.  
 
Dari percakapan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa para staf di bagian 
manajemen BAZNAS Kota Makasar bisa menjalankan akuntabilitas secara nyata 
namun untuk pihak lain akuntabilitas itu masih rendah sehingga manipulasi tersebut 
bisa saja terjadi. Adanya konsep amanah ini kedalam manajemen BAZNAS Kota 
Makassar memberikan adanya pertahanan diri kedalam diri setiap individu yang ada 
dalam manajemen kerja di BAZNAS Kota Makassar. Pertahanan diri berupa 
munculnya rasa tidak ingin berbuat salah karena berfikir tanggung jawab sangatlah 
penting untuk dijalankan.  
Akuntabilitas pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebagai 
sebuah lembaga pemerintah sangatlah penting, meski sangat kurangnya kecurangan 
secara langsung yang bisa terjadi namun kecurangan secara tidak langsung bisa saja 
terjadi seperti halnya adanya pungutan-pungutan yang bisa dilakukan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab yang ingin mengambil keuntungan dari 
masyarakat kurang paham mengenai aturan-aturan yang ada dalam proses penyaluran
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zakat. Sehingga perlunya transparansi dan akuntabilitas sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat, transparansi akan sangat bermanfaat kepada masyarakat yang kurang 
paham akan aturan-aturan tertentu. Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
menerapkan konsep amanah akuntabilitas, hal ini karena para tim kerja manajerial 
akan pertama memikirkan bahwa mereka harus bertanggung jawab bukannya hanya 
kepada manusia semata, namun juga kepada sang pencipta.  
2. Behavioral Accounting sebagai Dimensi dalam Menilai Kinerja Manajerial 
pada BAZNAS Kota Makassar  
Behavioral accounting merupakan informasi keuangan yang berfungsi sebagai 
pengambil dan pengendalian untuk mencapai suatu tujuan dalam sebuah entitas atau 
organisasi (Safitri dan Bunga, 2017:1039). Akuntansi keperilakukan menyajikan 
informasi yang bersifat non keuangan. Informasi yang dapat diberikan dapat berupa 
motivasi, tingkat turnover, absensi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan lain-
lain, yang seringkali bersifat kualitatif. Informasi ini dapat digunakan sebagai 
pendamping informasi keuangan, sehingga meningkatkan kemampuan pemakai 
dalam pengambilan keputusan (Kuang dan Se Tin, 2010:124).  
Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan BAZNAS Kota Makassar sebagai 
salah satu lembaga pengelola zakat adalah menghimpun dana dari pemerintah pusat 
dan masyarakat dalam hal ini disebut muzakki, lalu menyalurkannya kembali ke para 
penerima zakat  atau mustahik serta memberikan bantuan-bantuan sosial yang sesuai 
dengan kebutuhan para muzakki. Dalam pengelolaan zakat, aspek behavioral
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accounting menjadi salah yang bisa menjadi indikator yang mempengaruhi kinerja 
keuangan suatu lembaga tersebut (Rombe dkk, 2016:460).  
Adapun komponen dari behavioral accounting yang menjadi landasan dalam 
setiap pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  
a) Perilaku Manusia  
Perilaku dalam hal ini berkaitan dengan sikap dan gaya kepemimpinan 
mempengaruhi sifat pengendalian akuntansi dan desain organisasi (Marina, 2011:31). 
Perilaku manusia adalah merupakan sikap yang dilakukan dalam aktivitas kinerja. 
Yang memiliki pengaruh dalam sikap karyawan dalam bekerja, baik itu sikap yang 
positif maupun negative dalam lembaga yang dinaungi.  
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar memiliki pengaruh yang sangat 
tinggi terhadap lingkungan masyarakat. Sehingga segala aktivitas harus dinaungi 
dengan nilai-nilai yang berpotensial. Seperti yang diketahui bahwa kinerja manajerial 
dalam lembaga ini memiliki dampak terhadap tingkat pendapatan kinerja keuangan. 
Sikap maupun perilaku tim manajemen dalam lembaga ini mempunyai nilai yang 
tinggi dalam pandangan masyarakat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya 
kepercayaan dari para muzakki (penyalur dana) kepada lembaga ini untuk menitipkan 
zakat usahanya untuk disalurkan kepada para mustahik (penerima zakat). Hal ini 
ditandai dengan hasil wawancara dengan Bapak Junaidi, SE yang selaku staf bidang 
pengumpulan bahwa:  
“dari tahun tahun 2015 sampai tahun 2017 tingkat kinerja keuangan pada 
BAZNAS Kota Makassar mengalami peningkatan yang sangat jauh 
peningkatannya, dimana hal ini tentu akibat dari tingkat kepercayaan dari
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masyarakat yang menyalurkan zakatnya kepada lembaga ini”. (Bapak Junaidi, 
SE, (07/03/2018).  
 
Lalu hal ini dipertegas oleh Ibu Hj. Darma yang selaku muzakki di BAZNAS 
Kota Makassar, yakni:  
“saya lebih memilih menyalurkan zakat usaha saya di BAZNAS Kota 
Makassar di banding di lembaga pengelola zakat lain karena untuk mencurigai 
BAZNAS Kota Makassar dalam hal penyalagunaan dana itu kecil 
kemungkinan karena dana operasionalnya itu sudah dibantu oleh pemerintah, 
sedangkan kalau lembaga pengelola zakat lain, menurut saya dimana sih mau 
ambil dana operasional kalau bukan dari dana pengumpulan itu”. 
 
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa peningkatan kinerja 
keuangan BAZNAS Kota Makassar sejak tiga tahun tersebut mengalami peningkatan 
yang tinggi dibanding dari tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini tidak lepas dari 
sikap tanggung jawab yang tinggi dari semua pihak manajemen yang bekerja. 
Sehingga rasa tanggung jawab yang tinggi melahirkan pula kinerja yang meningkat 
dan melahirkan tingkat kepercayaan dari para muzakki untuk menyalurkan zakat 
mereka.   
Bagi setiap karyawan sikap yang positif dalam bekerja merupakan hal yang 
menjadi landasan utama. Mereka sangat menyadari bahwa sikap yang positif akan 
melahirkan hal-hal yang positif pula, terutama dalam hal kepentingan lembaga 
tersebut. Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar yang memiliki tangung jawab 
untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan menanggulangi kemiskinan, sehingga 
dengan sikap positif yang amanah dalam kinerja manajerial akan menunjang tingkat 
peningkatan yang tinggi.  
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b) Sistem Akuntansi  
Sistem akuntansi merupakan kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan 
peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi (Mogontha dkk, 
2017:1055). Organisasi perlu menempatkan sistem ini di depan, dan 
mempertimbangkan baik segi sistem ataupun manusia sebagai faktor yang terkait 
ketika mengatur sistem akuntansi. Sebuah sistem akuntansi tidak lepas dari sumber 
daya manusia yang dimana berperan untuk menjalankan sistem akuntansi tersebut 
walaupun secara teknis telah dinilai baik dan didukung kemajuan teknologi canggih, 
kesalahan dalam menempatkan sumber daya manusia dapat menyebabkan kesalahan 
pada output yang dihasilkan atau diharapkan. Oleh karena itu, perlu adanya 
pertimbangan aspek keperilakuan terhadap mendesain, menganalisis dan 
mengimplementasi dalam menjalankan sistem akuntansi.  
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebagai sebuah lembaga sosial 
yang mengelola zakat, menjadi sebuah hal penting dalam sumber daya manusianya 
untuk mengetahui bagaimana dalam melakukan sistem pengelolaan dana dengan 
sistem yang berdasarkan sistem akuntansi. Kemudian, sebagai lembaga pengelola 
zakat yang menjunjung tinggi nilai keadilan dan kejujuran tentunya sistem akuntansi 
yang digunakan harus berasasakan pada syariat Islam.  
Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban horizontal ditujukan pada 
masyarakat, pemerintah dan lingkungan alam, sedangkan pertanggungjawaban 
vertikal adalah tertuju pada Tuhan selaku pemberi amanah. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Triyuwono (2006:334) bahwa akuntansi bukan saja sebagai bentuk
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akuntabilitas manajemen kepada pemilik, melainkan juga pada stakeholders dan 
Tuhan. Kejujuran dalam berniat merupakan tahap awal dalam akuntabilitas. Dalam 
konteks ini, transparansi menjadi kontrol publik terhadap Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar sehingga transparansi dikaitkan dengan tingkat akses bagi masyarakat 
untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin.  
Keutamaan dalam konsep amanah ini terletak pada laporan keuangan Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar. Pada dasarnya dituntut untuk dapat 
memberikan laporan keuangan dengan sewajarnya sesuai dengan prinsip yang telah 
di tentukan penuh dengan rasa tanggung jawab dan transparansi. Adanya pencatatan 
untuk setiap transaksi yang dilakukan dalam bermuamalah tersirat dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 282, yaitu:  
                          
                           
                              
                       
                        
                              
                         
                        
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                              
                        
  
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Bermuamalah ialah seperti 
berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya.  
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap bermuamalah termasuk dalam 
penerimaan, penyimpanan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah dicatat dan 
dilaporkan kepada para stakeholders sehingga tidak aka ada lagi keraguan dan
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kekhawatiran dalam pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Makassar 
sehingga dengan sendirinya tercipta transparansi dalam pengelolaan dana tersebut.  
Tujuan mulia yang diemban oleh BAZNAS Kota Makassar sebagaimana 
penjelasan pada penggalan ayat di atas dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kewajibannya. Yakni setiap transaksi yang terjadi dicatat sebagaimana 
mestinya dan kemudian membuat laporan pertanggungjawabannya dalam bentuk 
laporan keuangan. Nilai amanah akan melandasi pencatatan atau pelaporan zakat, 
infak, dan sedekah secara jujur, sementara nilai professional akan mendukung 
terciptanya akuntabilitas laporan sesuai aturan yang ada.  
Sistem akuntansi pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar telah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik dalam ketentuan syariat maupun dengan 
ketentuan Undang-Undang yakni Undang-Undang mengenai pengelolaan zakat. Hal 
ini terbukti dengan ungkapan Bapak H. Katjong Tahir, SH, bahwa “dalam sistem 
akuntansi dalam hal ini sistem pengelolaan zakat kita melihat keberhasilan karena 
semua pencatatan baik itu pemasukan maupun pengeluaran harus dicatat dalam 
pembukuan atau harus dibukukan, dan tidak ada satupun penerimaan yang tidak 
dibukukan karena itu bertentangan dengan Undang-Undang pengelolaan zakat”.  
c) Keperilakuan Organisasi  
Kinerja organisasi menunjuk pada kemampuan anggota organisasi dalam 
menggerakkan seluruh komponen yang berada dalam lingkungan organisasional 
untuk mencapai tujuan organisasional (Marina, 2011:36). Dalam sistem akuntansi,
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organisasi menjadi ukuran dari tingkat keberhasilan dalam pelaporan. Baik dalam 
pelaporan kinerja manajerial maupun kinerja keuangan dalam organisasi tersebut.  
Menurut Mranani dan Beti (2011:194) perilaku organisasi adalah sistematis 
tentang tindakan dan sikap yang ditujukan oleh orang-orang dalam organisasi. 
Keperilakuan organisasi seperti pelatihan, kejelasan tujuan, dukungan atasan, dan 
pemanfaatan teknologi informasi, memiliki dampak positif dalam inovasi sistem 
akuntansi. Keperilakuan organsasi menjadi sebuah acuan perilaku yang berkitan 
dengan kemanfaatan sistem akuntansi.  
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebuah lembaga yang tingkat 
operasionalnya berkaitan dengan segala ketentuan dari pemerintah. Pengumpulan, 
pendistribusian, dan penyaluran dana yang dilakukan semuanya sesuai dengan 
ketentuan atau aturan yang ada. Berbicara tentang perilaku organisasi dalam lembaga 
ini berarti suatu perilaku yng sesuai dengan landasan syariat Islam, yang berasaskan 
nilai syariah, hukum, dan keadilan.  
Perilaku sistem akuntansi dalam BAZNAS Kota Makassar selalu dikaitkan 
dengan sistem yang berbasis dengan syariat agama. Syariat agama yang dimaksud 
dalam hal ini adalah syariat yang baik dari pencatatan pemasukan, dan pencatatan 
pengeluaran wajib untuk dibukukan dalam setiap kegiatan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Bapak H.Katjong Tahir, SH dalam sesi wawancara bahwa:  
“semua pencatatan penerimaan dan pengeluaran itu harus di adakan di 
pembukuan karena sistem akuntansi menghendaki seperti itu, tak ada satu pun 
penyaluran dan taka da satupun penerimaan yang tidak dibukukan karena juga 
bertentangan dengan UU. Jadi, di dalam pengelolaan zakat harus dibukukan”. 
(Bapak H. Katjong Tahir, SH, 7/3/2018).  
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Pernyataan tersebut memberikan penjelasan bahwa perilaku pada BAZNAS 
Kota Makassar harus sesuai dengan ketentuan yang ada yang berdasar pada UU yang 
telah mengatur sistem pembukuan yang setiap penyaluran dan penerimaan dana harus 
dicatat oleh pihak yang bertanggung jawab.  
Perilaku karyawan dalam Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar merupakan perilaku yang berdasar pada nilai-nilai syariah. Perilaku yang 
tidak mengatas namakan kepentingan diri sendiri tapi untuk kepentingan bersama 
sebagai tim kerja dalam manajerial. Akuntansi keperilakuan dalam lembaga ini 
disesuaikan dengan ketentuan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat.  
Konsep amanah menjadi sebuah pondasi dalam segala aktivitas suatu 
organisasi terkhususnya lembaga-lembaga syariah. Keperilakuan pada BAZNAS 
Kota Makassar tergambar dengan adanya nilai-nilai syariah yang dilakukan, baik itu 
dalam hal kegiatan-kegiatan sosial seperti pelayanan pendidikan gratis, pelayanan 
kesehatan gratis, bantuan dana bergulir, dan Makassar tagwa (keagamaan). Dari 
kegiatan sosial yang dilakukan menjadi sebuah nilai yang positif yang terlihat dari 
pandangan masyarakat.  
3. Bentuk Penilaian Kinerja Manajerial pada BAZNAS Kota Makassar 
Berbicara tentang kinerja manajerial berarti ukuran seberapa efektif dan 
efesien manajemen telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi (Cahyaningrum 
dan Sri, 2016:86). Pengukuran kinerja pada suatu lembaga terjadi pada aktivitas 
perencanaan dan pengendalian, namun prosesnya membutuhkan pengarahan dan
78 
 
motivasi pimpinan terhadap karyawan (Saputra, 2013:23). Pengukuran kinerja 
manajerial sama halnya dengan bentuk penilaian kinerja dalam manajerial yang 
diberikan kepada para karyawan yang memiliki bentuk prestasi dalam suatu lembaga 
yang dinaungi.  
Kinerja manajerial pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
bersadasarkan pada nilai-nilai amanah yang berlaku dan sesuai dengan ketentuan 
Undang-Undang tentang pengelolaan zakat yakni UU No. 23 Tahun 2011. 
Kekompakan dalam kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar 
menggambarkan bahwa nilai kepercayaan dan kepedulian antar sesama karyawan 
sangat tinggi. Hal ini terlihat dengan sistem kinerja yang diterapkan yakni sistem 
kerja sama atau kerja tim, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Junaidi, SE, bahwa:  
“Kita disini sistemnya kerja sama atau kerja tim jadi semua pekerjaan 
dilaksanakan secara tim atau kerja sama jadi pasti harus berhubungan baik, 
jadi tidak ada kerja individu disini”. (Bapak Junaidi, SE. 07/03/2018) 
 
Pernyataan tersebut jelas menggambarkan bahwa para karyawan dalam 
kinerja manajerial memiliki hubungan yang sangat baik antara satu dengan yang lain. 
Para karyawan meyakini bahwa dengan menjalin hubungan baik maka akan 
menghasilkan sistem kinerja yang baik pula.  
Sebagai lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah dan 
dipercaya oleh masyarakat untuk mengelola dana zakat, Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar menjunjung tinggi amanah yang diberikan atau dipercayakan. Nilai 
amanah yang tentunya sesuai dengan syariat Islam dan UU yang telah mengaturnya, 
serta kepercayaan yang harus dijaga dan dipertahakan. Sistem kekeluargaan yang
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terjadi dalam tim kinerja menjadikan BAZNAS Kota Makassar sebagai lembaga 
pengelola zakat yang harmonis dan penuh dengan kasih sayang.  
Penilain kinerja yang terdapat pada BAZNAS Kota Makassar dilihat dari 
tingkat kerajinan dari para karyawan. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak 
Dr. H. M. Anis Zakaria Kama, SH., M.Si., MH, bahwa:  
“Disini berlaku suatu sistem bahwa yang rajin, yang notabene diharapkan bisa 
memberikan kinerja yang besar dibanding yang tidak rajin harus mendapatkan 
imbalan yang berbeda. Contohnya disini ada namanya uang transport dan 
uang makan, kalau dia tidak masuk kantor maka dia tidak dapat menerima 
uang transport dan uang makan karena tidak masuk kerja”. (Bapak Dr. H. M. 
Anis Zakaria Kama, SH., M.Si., MH. 08/03/2018) 
 
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa setiap karyawan yang rajin dan 
notabene memberikan kinerja yang baik maka tentunya akan mendapatkan nilai lebih 
atau prestasi lebih baik itu dalam bentuk material maupun dalam bentuk lain.  
Penilaian kinerja pada BAZNAS Kota Makassar dilakukan sebagai bentuk 
motivasi bagi karyawan agar lebih berinisiatif untuk tetap meningkatkan potensi yang 
ada dalam diri mereka masing-masing, serta dapat meningkatkan kinerja lembaga 
agar lebih meningkat setiap tahunnya. Peningkatan muzakki menjadi tugas utama 
bagi tim manajerial BAZNAS Kota Makassar itu sendiri. Hal ini disebabkan karena 
dengan meningkatnya muzakki setiap tahun maka tingkat kinerja keuangan pun akan 
meningkat, secara otomatis peningkatan tersebut akan memberikan dampak positif 
bagi BAZNAS Kota Makassar sebagai lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah. 
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C. Peranan serta Manfaat Konsep Amanah melalui Pendekatan Behavioral 
Accounting dalam Menilai Kinerja Manajerial  
1. Peranan Konsep Amanah melalui Pendekatan Behavioral Accounting dalam 
Menilai Kinerja Manajerial  
Konsep Amanah merupakan suatu konsep yang menjadi pondasi utama dalam 
melaksanakan setiap program kerja dalam suatu lembaga. Setiap lembaga pengelola 
zakat mempunyai falsafah mencari keridhaan Allah SWT untuk memperoleh 
kebajikan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga pengelola 
zakat (BAZNAS) yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntutan agama harus 
dihindari, yaitu dengan cara menjauhkan diri dari unsur kecurangan dan menanamkan 
nilai amanah dalam diri.  
Pentingnya amanah dalam mengelola suatu lembaga terutama pada Badan 
Amil Zakat Nasional Kota Makassar telah disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW, 
yakni: 
“serahkan amanah kepada orang yang telah mengamanahi kamu dan jangan 
kamu menghianati orang yang telah menghianati kamu” (HR. Abu Daud dan 
Tharmizi).  
 
Dalam Hadis lain, Rasulullah SAW bersabda bahwa:  
“siapa saja di antara kamu yang kami jadikan amil zakat, lalu dia 
menyembunyikan kepada kami sebuah jarum atau lebih, maka ia telah khianat 
yang menyebabkannya akan menanggung beban ketika datang pada hari 
kiamat” (HR. Muslim).  
 
 Kedua hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam pengelolaan zakat harus 
sesuai dengan syariat Islam yang mengandung nilai amanah. Kemudian dalam
81 
 
menjalankan amanah harus betul-betul sesuai dengan prinsip amanah yang telah 
terkandung dalam aturan hukum syariah.  
Konsep amanah dalam BAZNAS Kota Makassar itu sendiri telah tertanam 
dalam diri tiap individu pengelola maupun pelaksana setiap kegiatan yang dilakukan. 
Amanah menjadi faktor utama terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran suatu 
lembaga, sebab dengan sikap amanah semua komponen lembaga terkhususnya 
BAZNAS Kota Makassar akan berlaku jujur, tanggung jawab dan disiplin dalam 
setiap aktifitas atau programnya. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Dr. H. M. Anis Zakaria Kama, SH., M.Si., MH, dimana beliau adalah Ketua 
BAZNAS Kota Makassar, bahwa:  
“Amanah adalah orang yang diberi kepercayaan harus melaksanakan 
bagaimana seharusnya kalau dibawa ke teori kepentingan harus berdasarkan 
kepentingan umum atau orang banyak bukan untuk kepentingan diri sendiri”. 
(Ketua BAZNAS Kota Makassar, 8/3/2018).  
 
Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa dalam setiap perilaku yang kita 
lakukan dalam sebuah lembaga harus mencerminkan sifat yang amanah (dapat 
dipercaya) sehingga segala sesuatu harus berdasarkan untuk kepentingan bersama 
terkhusus harus untuk kepentingan lembaga tersebut agar dapat menciptakan kinerja 
maupun suasana yang harmonis.  
Kemudian, behavioral accounting dalam hal ini merupakan pendekatan yang 
berkaitan dengan perilaku, sistem akuntansi, dan keperilakuan organisasi. Bila 
dikaitkan dengan konsep amanah, maka dalam mengelola dana yang terdapat pada 
BAZNAS akan sangat membantu bagian pengelola tersebut untuk menyusun laporan
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keuangannya. Sehingga dengan begitu, kinerja manajerial pun akan mengalami 
peningkatan dalam setiap periodenya. Hal ini sejalan dengan pengungkapan Bapak H. 
Katjong Tahir, SH (Kabag. Administarasi, SDM, dan Umum BAZNAS Kota 
Makassar), bahwa:  
“Behavioral Accounting itu sangat penting. Dalam sistem pengelolaan 
akuntansi supaya kita bisa melihat keberhasilan karena semua pencatatan 
penerimaan itu harus diadakan dipembukuan karena sistem akuntansi 
menghendaki seperti itu. Tak ada satupun penyaluran dan penerimaan yang 
tidak dibukukan karena itu juga bertentang dengan Undang-Undang. 
Sehingga, di dalam pengelolaan zakat itu harus dibukukan”. (Bapak H. 
Katjong Tahir, SH, 07/03/2018)  
 
Ungkapan Bapak Katjong Tahir, SH, memberikan maksud bahwa dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar, terkhusus 
dalam hal pencatatan penerimaan penyaluran dana dan pengeluaran dana harus selalu 
dibukukan karena hal tersebut sudah menjadi aturan atau ketentuan dalam sistem 
akuntansi, sehingga behavioral accounting menjadi hal yang sangat penting.   
Badan Amil Zakat Nasional dibentuk sebagai badan yang bertugas 
mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat dengan menggunakan 
konsep amil zakat yang professional, amanah, dan dapat dipercaya sesuai dengan 
ketentuan agama dengan tujuan pengelolaan zakat dapat terlaksana dengan baik dan 
hikmah zakat itu sendiri dapat dirasakan oleh masyarakat sehingga tercapai 
kesejahteraan umat seperti yang dicita-citakan bangsa.  
BAZNAS Kota Makassar sebagai lembaga sosial terkhusus di Kota Makassar 
yang berperan mensejahterakan umat dan menanggulangi kemiskinan, tentunya setiap 
kinerja yang dilakukan harus untuk kepentingan umat atau lembaga bukan untuk
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kepentingan diri sendiri. Hal ini juga sejalan yang dikemukakan oleh Bapak Dr.H.M. 
Anis Zakaria Kama, SH., M.Si.,MH (Ketua BAZNAS Kota Makassar) bahwa:  
“Kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar pasti berangkat dari 
sebagaimana UU No.23 Tahun 2011 ini dipahami dan dilaksanakan 
sebagaimana seharusnya oleh semua unsur-unsur manajemen dengan 
demikian amanah yang diberikan pemerintah kepada BAZNAS yang secara 
berjenjang dari pusat, provinsi, dan kabupaten/kota khusus di Kota Makassar, 
kalau ini bisa terlaksana maka InsyaAllah itu akan memberikan hasil yang 
maksimal bagi kepentingan umat”. (Ketua BAZNAS Kota Makassar, 
08/03/2018)  
 
Maksud pernyataan hasil wawancara tersebut adalah kinerja manajerial dalam 
BAZNAS Kota Makassar segala ketentuan atau aturan sudah tertera dalam UU No.23 
Tahun 2011, dan apabila dilaksanakan sesuai dengan UU tersebut maka peningkatan 
dalam kinerja manajerial akan meningkat.  
Badan Amil Zakat Nasional berperan sebagai penyedia bantuan jaminan 
social bagi fakir miskin di tanah air kita. Kehadiran lembaga (BAZNAS) ini 
menopang tugas negara dalam mensejahterakan masyarakat, sehingga sewajarnya 
disokong oleh pemerintah. Peran dan kontribusi BAZNAS kepada masyarakat, 
khususnya umat Islam tidak hanya dalam ukuran yang bersifat kuantitatif, tetapi juga 
ukuran yang bersifat kualitatif, terutama peran BAZNAS dalam menyebarluaskan 
nilai-nilai zakat di tengah masyarakat. Yaitu nilai-nilai keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT, etos kerja, etika kerja dalam mencari rezeki yang halal dan baik, 
serta nilai-nilai zakat yang terkait dengan pembangunan karakter manusia (character 
building) sebagai insan yang harus memberi manfaat bagi sesama (Nasar, 2014:01). 
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Kinerja dalam BAZNAS Kota Makassar memberikan gambaran bahwa dalam 
bekerja harus sesuai dengan konsep amanah yang ada. Kinerja manajerial BAZNAS 
Kota Makassar terus mengalami peningkatan baik dari segi kualitas, teknologi, 
maupun kuantitas. Begitu pula dengan pertumbuhan atau peningkatan kinerja 
keuangan yang tahun ketahun mengalami peningkatan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Bapak Junaidi, SE (Staf Bidang Pengumpulan), bahwa:  
“peningkatan kinerja keuangan setiap tahun meningkat, karena kalau 
masyarakat percaya dengan lembaga yang kita kelola otomatis masyarakat 
akan menyalurkan dana atau donasinya untuk lembaga kita karena mereka 
percaya otomatis peningkatan itu akan terjadi apalagi kalau kita laporkan 
secara berkala baik dimedia maupun pamplet-pamplet atau spanduk otomatis 
peningkatannya akan sangat jauh berbeda”. (Bapak Junaidi, 07/03/2018).  
 
Pernyataan hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa dengan 
memiliki sifat amanah dalam melakukan aktivitas maka dengan sendirinya 
kepercayaan akan datang dari masyarakat, sehingga dengan begitu peningkatan 
kinerja keuangan dalam lembaga tersebut juga akan meningkat karena masyarakat 
mempercayakan zakatnya untuk kita salurkan kepada para mustahik. Peningkatan 
kinerja keuangan dapat dilihat sebagai berikut.  
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Tabel 4.2 
Laporan Peningkatan Kinerja Keuangan BAZNAS Kota Makassar  
 
 
 
 
 
 
Sumber data: hasil wawancara dengan Bapak Junaidi, SE (07/03/2018)  
Tabel 4.2 : menunjukkan bahwa peningkatan kinerja keuangan pada 
BAZNAS kota Makassar dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan yang sangat 
tinggi. Kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar menjadi penopang dalam 
peningkatan kinerja keuangan karena kinerja manajerial yang baik akan memberikan 
cerminan bagi para masyarakat untuk menyalurkan dananya.  
Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sendiri adalah sebuah 
lembaga pengelola zakat yang sangat membantu untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat dan penanggulangan kemiskinan. Sesuai dengan perkembangannya BAZNAS 
Kota Makassar sangat dipercaya oleh masyarakat khususnya bagi yang penyalur 
dana, karena BAZNAS Kota Makassar menggambarkan dan melaksanakan pogram 
kerja dengan berazaskan konsep amanah yang berdasar pada syariat Islam.  
Kemudian, kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar sudah 
berlandaskan prinsip amanah. Terbukti dengan situasi yang digambarkan dalam
 
Tahun 
 
Jumlah  
Persentase 
(%) 
2015 2.000.000.000,00 14,28 
2016 4.000.000.000,00 27,85 
2017 8.000.000.000,00 57,14 
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wilayah kerja dimana setiap kinerja yang dilaksanakan sudah bedasarkan dengan 
konsep amanah yang seharusnya. Tim manajemen pada BAZNAS Kota Makassar 
merupakan tim manajemen yang sangat kompak dalam setiap kegiatan. Hal ini pula 
di ungkapkan oleh Bapak Junaidi selaku Staf Pengumpulan, bahwa:  
“Dalam BAZNAS Kota Makassar sistem kerjanya yaitu kerja sama/kerja tim 
jadi semua pekerjaan dilaksanakan secara bersama-sama”. (Bapak Junaidi, 
07/03/2018).  
 
Maksud pernyataan tersebut adalah BAZNAS Kota Makassar memiliki tim 
kerja yang sangat kompak, salah satunya dalam hal pekerjaan karena sistem kerja 
yang mereka terapkan adalah kerja sama tim/ kelompok, sehingga dengan begitu 
tidak ada yang unsur bersaing dalam kinerja manajerial.  
Kemudian, adapun peranan dari konsep amanah melalui pendekatan 
behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial pada BAZNAS Kota 
Makassar, diantaranya:  
1. Membantu para karyawan dalam lembaga BAZNAS untuk berperilaku yang 
sesuai dengan konsep amanah 
2. Membantu para pembuat laporan keuangan dengan berbasis amanah 
3. Meningkatkan kinerja manajerial yang lebih bertanggungjawab 
4. Membantu tim kerja untuk lebih dsiplin dan berkualitas.  
5. Memberikan nilai positif pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar dengan adanya kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat sebagai 
pengelola zakat.  
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Konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting dalam menilai 
kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar memiliki peran yang sangat positif 
dan membantu tim manajemen dalam penyusunan laporan kinerja keuangan. Adanya 
konsep amanah berarti segala kegiatan baik itu pengelolaan, penyaluran, dan 
pendistribusian akan berjalan dan terlaksana sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
Begitu pula dengan adanya pendekatan behavioral accounting memberikan nilai 
positif dalam kinerja manajerial BAZNAS Kota Makassar. Sebagai lembaga 
pengelola zakat, tentunya BAZNAS Kota Makassar memiliki nilai yang baik bagi 
pertumbuhan negara.  
Sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, BAZNAS Kota 
Makassar merupakan lembaga pengelola zakat yang menjunjung tinggi sikap amanah 
yang didasarkan pada tanggung jawab yang tinggi, kejujuran, kedipsilinan, ketegasan, 
serta situasi yang mencerminkan kekeluargaan yang sangat harmonis sesama 
karyawan baik dari pimpinan sampai staf bawahan. Begitu pula dengan tim pengelola 
dana yang melakukan tugasnya dengan rasa tanggngjawab yang tinggi, dalam hal ini 
behavioral accountingnya sangat membantu mereka sebagai tim dalam mengelola 
keuangan BAZNAS Kota Makassar. Program kerja yang dilaksanakan Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar juga sangat memperlihatkan secara factual bahwa 
dengan konsep amanah segala sesuatu akan lebih terarah dan ternilai. 
88 
 
2. Manfaat Konsep Amanah melalui Pendekatan Behavioral Accounting dalam 
Menilai Kinerja Manajerial  
Manusia menurut ajaran Islam merupakan khalifah di muka bumi, bertugas 
menata kehidupan sebaik mungkin sehingga terciptanya kedamaian dalam hidup di 
tengah manusia yang dinamis. Kehidupan damai tidak serta merta merta, akan tetapi 
diciptakan dan dirancang. Oleh karena itu, perlu diciptakan perangkat-perangkat dan 
aparat-aparat untuk menciptakan perdamaian tersebut.  
Amanah merupakan modal utama dalam menciptakan kondisi damai dan 
stabilitas di tengah masyarakat karena amanah sebagai landasan dalam bermuamalah 
dan berinteraksi sosial. Sebagaimana yang dijelaskan fireman Allah dalam surah al-
Ahzab ayat 72:  
                              
               
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, gunung-
gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir untuk tidak melaksanakannya (berat), lalu di pikullah amanat itu 
oleh manusia. Sungguh manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh”.  
 
Adapun maksud dari ayat tersebut adalah amanah pada kenyataannya tidak 
semudah yang dipikirkan karena dengan adanya amanah berarti ada pembebanan atau 
tuntutan bagi yang bersangkutan (manusia) untuk merealisasikan. Dimana dalam hal 
ini kita sebagai umat muslim dituntut untuk berperilaku yang amanah.  
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Badan Amil Zakat Nasional merupakan lembaga nontruktural yang dibentuk 
berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
BAZNAS memiliki tugas yang sangat penting untuk menanggulangi kemiskinan dan 
mensejahterakan masyarakat yang tergolong tidak mampu. Pengelolaan dana zakat 
dasarnya sesuatu yang dianjurkan Allah SWT. Karena mengelola berarti berusaha 
memanfaatkan sesuatu yang telah diberikan Allah, dengan berpegang pada prinsip 
yang dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 284:  
                           
                                              
Terjemahnya:  
“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada dibumi. Jika kamu 
menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya 
Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia 
kehendaki. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.  
 
Dari ayat ini ditegaskan bahwa apa yang ada di bumi dan di langit merupakan 
kepunyaan Allah SWT. Manusia mempunyai hak untuk mengelola atau 
memanfaatkan apa saja yang ada di bumi dan di langit. Jadi, tugas manusia sebagai 
hamba Allah adalah memanfaatkan segala sesuatu yang diciptakannya sebaik 
mungkin.  
Kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar merupakan tim kerja yang 
memiliki tugas dalam pengelolaan zakat baik dari pengumpulan, perencanaan, 
pendistribusian, dan penyaluran. Kinerja manajerial adalah salah satu faktor yang
90 
 
dapat meningkatkan keefektifitasan organisasional (Soleman, 2012:94). Sehingga 
dengan adanya kinerja manajerial akan mendukung dalam peningkatan suatu 
lembaga.  
Kemudian, kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar didukung pula 
dengan pendekatan behavioral accounting. Dalam hal ini, behavioral accounting 
menjadi acuan dalam penyusunan laporan keuangan. Seperti yang diketahui bahwa, 
behavioral accounting adalah ilmu akuntansi yang berkaitan dengan perilaku, 
akuntansi, dan organisasi. Oleh karena itu, pendekatan behavioral accounting sangat 
penting dalam mendukung sistem kerja pada BAZNAS Kota Makassar (Bapak H. 
Katong Tahir, SH,(07/03/2018)).  
Pengelolaan zakat pada BAZNAS Kota Makassar  harus dilandasi sikap 
amanah yaitu merupakan bentuk sikap kejujuran dan kesediaan berkorban dengan 
kepentingan orang lain. Pengelolaan zakat merupakan amanah Allah SWT dan 
sekaligus amanah masyarakat kepada para penguasa, karena pentingnya amanah ini 
maka Rasulullah SAW menyatakan bahwa apabila amanah diabaikan maka tunggulah 
saat kehancuran. Kehancuran yang dimaksudkan dalam sabda Nabi tersebut dapat 
dipahami dalam makna yang luas termasuk krisis ekonomi yang berkepanjangan dan 
buruknya moral penguasa yang ditandai dengan meningkatnya kolusi, korupsi, dan 
manipulasi. Akibatnya penderitaan akan di alami oleh masyarakat kalangan bawah 
atau kalangan yang tidak mampu.  
Amanah bisa saja berupa harta, pangkat atau jabatan. Amanah ini harus dijaga 
sebaik-baiknya sesuai dengan perjanjian yang memberinya. Karena kalau tidak dijaga
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dengan sebaiknya, maka yang memberikan amanah akan kecewa dan marah. Harta 
dan pangkat adalah amanah dari Allah yang diberikan kepada manusia. Oleh karena 
itu, dalam harta ada hak Allah SWT. Hak Allah dalam harta adalah mengeluarkan 
zakat kepada yang berhak menerimanya. Tidak perlu melupakan salat dan selalu 
dekat dengan Allah.  
Setiap rupiah yang dititipkan lembaga zakat (BAZNAS) merupakan bentuk-
bentuk amanah. Setiap amanah akan dimintai pertanggungjawabannya, bukan 
pertanggungjawaban di dunia saja tetapi di akhirat juga. Sebagai pembawa amanah 
dari pemerintah dan muzakki, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) hendaknya 
memperhatikan pesan moral tersebut. Sebagaimana yang tesirat dalam Surah An-Nisa 
ayat 58:  
                         
                           
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengn adil. Sesungguhny Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk para amil yang diamanahi untuk 
membelanjakan dana maupun mendistribusikan dana zakat, infak, dan sedekah harus
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benar-benar memegang amanah dan hati-hati agar jangan sampai terjadi pengeluaran 
belanja yang seharusnya tidak perlu dilakukan.  
Amanah akan melahirkan kejujuran dan tanggungjawab dalam melaksanakan 
tugas, sebab sekecil apapun tugas yang diemban yang berkaitan dengan hajat dan 
kepentingan orang banyak, maka tanggung jawabnya bukan sekedar kepada manusia 
(masyarakat) saja melainkan harus bertanggung jawab kepada Allah SWT yang telah 
memberi kita amanah untuk suatu pekerjaan tersebut.  
Sebagai pengelola zakat, BAZNAS Kota Makassar menjadi wadah yang harus 
terbuka atau transparan dalam setiap program kerja yang dilakukan terutama dalam 
penghimpunan dana dan penyaluran dana. Sikap terbuka menggambarkan nilai 
amanah sehingga akan membuat masyarakat sadar dan akan lebih percaya untuk 
menyalurkan zakat mereka. Karena dengan adanya kesadaran dan kepercayaan dari 
masyarakat, maka peningkatan pendapatan dana pun akan mengalami peningkatan.  
Sehingga sebagai lembaga yang melakukan kegiatan sosial tentunya sistem 
kinerja manajemen pada BAZNAS Kota Makassar harus menjunjung tinggi akan 
nilai kejujuran, amanah, dan profesionalisme. Sifat kejujuran, amanah, dan 
profesionalisme akan mendorong kita untuk selalu bertindak sesuai dengan kaidah 
yang berlaku. Kemudian, adapun bentuk penilaian kinerja bagi karyawan dalam 
BAZNAS Kota Makassar menurut Bapak Dr.H.M. Anis Zakaria Kama, 
SH.,M.Si.,MH, yaitu:  
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“disini (BAZNAS Kota Makassar) berlaku sistem bahwa yang rajin, yang 
notabene diharapkan bisa memberikan kinerja yang besar dibanding yang 
tidak rajin harus mendapatkan imbalan yang berbeda. Contohnya kan disini 
(BAZNAS Kota Makassar) ada yang namanya uang transpot dan uanga 
makan, kalau dia (para karyawan) tidak masuk kantor/kerja maka karyawan 
tersebut tidak dapat menerima uang transport dan uang makan karena dia 
tidak masuk bekerja”.   
 
Ungkapan Bapak Dr.H.M. Anis Zakaria Kama, SH.,M.Si.,MH (Ketua 
BAZNAS Kota Makassar) menggambarkan bahwa BAZNAS Kota Makassar 
merupakan lembaga pengelola zakat yang sangat disiplin dan tegas . Ini terbukti 
dengan  perbedaan nilai material yang diterima bagi setiap karyawan, yang dimana 
nilai material yang didapatkan kecil atau besar itu tergantung dari sikap 
tanggungjawabnya dalam bekerja.  
Prinsip amanah akan melahirkan kinerja manajerial yang amanah pula. 
Manfaat dari penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting 
dalam menilai kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar adalah melahirkan 
kepercayaan kepada masyarakat khususnya yang wajib zakat untuk menyalurkan 
zakat mereka. Seperti yang dikemukakan Bapak Dr.H.M. Anis Zakaria Kama, 
SH.,M.Si.,MH (Ketua BAZNAS Kota Makassar) bahwa:  
“memberikan manfaat yang besar sekali karena dengan penerapan asas-asas 
amanah dan termasuk asas-asas yang lain seperti asas keadilan, hukum, itu 
akan mendorong sebagian orang untuk melaksanakan kewajibannya berzakat 
dengan menyalurkannya melalui baznas. Contonya kalau sebelumnya 
mungkin ada di antara mereka ada yang tidak mengeluarkan zakatnya kepada 
BAZNAS karena ragu-ragu, ‘siapa tau zakat yang saya keluarkan ini 
disetorkan melalui BAZNAS ini didistribusikan kepada pihak yang berhak, 
apakah betul sampai kepada yang berhak’, setelah kami memberikan 
informasi kepada para muzakki pada waktu kami bersosialisasi bahwa itu 
zakat yang disalurkan/disetorkan melalui BAZNAS telah kami didistribusikan
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kepada fakir sebanyak sekian. Sehingga amanah yang diberikan kepada kami, 
betul-betul kami lakukan secara factual ataupun fisual kepada muzakki 
sehingga dengan itu akhirnya membangun rasa kepercayaan dari mereka, 
dengan timbulnya ras kepecayaan maka masyarakat semakin banyak 
mengeluarkan zakat, dan memberikan manfaat positif dalam pengelola zakat”. 
(Bapak Dr.H.M. Anis Zakaria Kama, SH.,M.Si.,MH, 08/03/2018)  
 
Jadi, kesimpulan dari pernyataan wawancara tersebut adalah suatu 
kepercayaan akan kita dapatkan apabila melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-
baiknya dan berasaskan pada prinsip amanah. Karena amanah merupakan orang yang 
dapat dipercaya, jujur, dan bertanggungjawab.  
Amanah dengan melalui pendekatan behavioral accounting akan menciptakan 
suatu kinerja manajerial yang lebih mempertanggungjawabkan kinerja yang 
dilakukan baik dalam pengelolaan dana, pengumpulan dana serta penyaluran dana. 
Amanah menjadi pondasi utama dalam hal pelaksanaan kegiatan oleh manajemen 
pengelola zakat. Kinerja manajerial yang baik dalam sebuah lembaga merupakan juga 
hal penting untuk peningkatan lembaga tersebut, sehingga dengan adanya konsep 
amanah melalui pendekatan behavioral accounting akan sangat mendukung dalam 
peningkatan kinerja manajerial, bahkan memberikan nilai positif bagi perkembangan 
lembaga tersebut.  
Adapun manfaat lain dari penerapan konsep amanah melalui pendekatan 
behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial pada BAZNAS Kota 
Makassar adalah:  
1. Sistem kinerja pada BAZNAS Kota Makassar lebih terarah dan terstruktur 
yang sesuai dengan prinsip amanah;  
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2. Menciptakan karyawan yang lebih berkualitas dan spiritual; 
3. Menciptakan suasana kerja yang bersifat kekeluargaan nan harmonis;  
4. Membantu dalam menyusun laporan keuangan dengan pendekatan behavioral 
accounting yang dimiliki;  
5. Melahirkan kejujuran, tanggungjawab, profesionalisme, dan kedipsilinan.  
Amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain untuk 
digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan keinginan yang mengamanahkan 
(Triyuwono, 2006:15). Artinya bahwa pihak yang mendaptkan amanah yaitu pihak 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar tidak memiliki hak penguasaan 
(pemilikan) mutlak atas apa yang diamanahkan. Namun, memiliki kewajiban untuk 
memelihara amanah tersebut dengan baik dan memanfaatkannya sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh pemberi amanah (muzakki).  
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar menjunjung tinggi nilai kejujuran, 
keadilan, dan penuh tanggung jawab. Hal ini karena Syariah Enterprise Theory, Allah 
adalah sumber amanah (Meutia, 2010:10). Keamanahan ini diwujudkan dalam bentuk 
transparansi (keterbukaan) dalam menyampaikan laporan pertanggungjawaban secara 
berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan ketentuan syariat Islam.   
 
 
 
 96 
BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan   
Penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting pada 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar manjadi sebuah landasan dalam 
peningkatan kinerja manjerial. Perilaku amanah terbagi dalam 3 dimensi yaitu 
hablumminallah (hubungan kepada Allah), hablumminannas (hubungan sesama 
manusia), dan hablum fil ardh (hubungan dengan lingkungan). Ketiga dimensi 
amanah ini menjadi penunjang dalam peningkatan kinerja manajerial, selain itu 
sebagai lembaga pengelola zakat, BAZNAS Kota Makassar merupakan lembaga 
sosial yang menjunjung tinggi nilai amanah yang melahirkan kejujuran, tanggung 
jawab, kedipsilinan, dan ketegasan dalam pengambilan keputusan. Kemudian, 
pendekatan behavioral accounting dalam hal ini merupakan perhubungan dari 
perilaku manusia, sistem akuntansi, dan menjadi dimensi keperilakuan dari 
organisasi. Dari sisi behavioral accounting menjadikan manajerial untuk lebih 
menuangkan ilmu akuntansinya atau pencatatan dalam penyusunan laporan keuangan. 
Sehingga, kombinasi konsep amanah dengan pendekatan behavioral accounting akan 
menciptakan suatu kinerja yang baik dan lingkungan yang baik dalam organisasi.   
Adapun peranan konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting 
dalam menilai kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar, diantaranya (1) 
Membantu para karyawan untuk berperilaku yang sesuai dengan konsep amanah, (2) 
Membantu para pembuat laporan keuangan dengan berbasis amanah, (3)
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Meningkatkan kinerja manajerial yang lebih bertanggungjawab, (4) Membantu tim 
kerja untuk lebih dsiplin dan berkualitas, dan  (5) Memberikan nilai positif pada 
Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar dengan adanya kepercayaan 
yang diberikan oleh masyarakat sebagai pengelola zakat.  
Manfaat penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral accounting 
dalam menilai kinerja manajerial pada BAZNAS Kota Makassar adalah melahirkan 
kepercayaan kepada masyarakat khususnya yang wajib zakat untuk menyalurkan 
zakat mereka. Dan manfaat lainnya yaitu sistem kinerja pada BAZNAS Kota 
Makassar lebih terarah dan terstruktur yang sesuai dengan prinsip amanah, 
menciptakan karyawan yang lebih berkualitas dan spiritual, menciptakan suasana 
kerja yang bersifat kekeluargaan nan harmonis, membantu dalam menyusun laporan 
keuangan dengan pendekatan behavioral accounting yang dimiliki, dan melahirkan 
kejujuran, tanggungjawab, profesionalisme, dan kedipsilinan.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Maksimalkan perangkat kelembagaan agar bisa terlihat oleh masyarakat sebagai 
bentuk lembaga yang mengelola zakat dan menunjukkan image, citra lembaga 
yang dipandang sebagai pengelola zakat yang terpercaya, professional, dan 
transparan.  
2. Tetap sosialisasi zakat secara terus-menerus yang sesuai dengan hukum Islam, 
hikmah dan tujuannya secara merinci dan sesuai tatacara perhitungannya, perlu 
ditingkatkan baik melalui media sosial seperti surat kabar, brosur, majalah, dan 
audio visual.  
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3. Bagi tim kerja manajerial, kekompakan dan kekelurgaan yang harmonis dalam 
sistem kinerja tetap dipertahankan.  
C. Keterbatasan Penelitian  
1. Kurangnya data faktual tentang peningkatan kinerja keuangan yang terdapat pada 
BAZNAS Kota Makassar.  
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Wawancara dengan Ketua BAZNAS Kota Makassar.  
Nama    : Dr. H. M. Anis Zakaria Kama, SH., M.Si., MH  
Umur    : 66 tahun  
Masa Jabatan  : 2015-2020 (sudah masuk tahun ketiga)  
Hari    : Kamis, 08 Maret 2018 
 
Daftar Pertanyaan dan Hasil Pertanyaan.  
1. Bagaimana pandangan/pemahaman Anda tentang konsep Amanah?  
Jawaban: Amanah jelas di UU No. 23 Tahun 2011, disana sudah ada pengertian 
apa yang dimaksud dengan amanah yang intinya amanah adalah orang 
yang diberi kepercayaan harus melaksanakan bagaimana seharusnya, 
kalau dibawa ke teori kepentingan harus berdasarkan kepentingan 
umum atau orang banyak bukan untuk kepentingan diri sendiri.  
2. Bagaimana pandangan/pemahaman Anda tentang behavioral accounting? 
Jawaban: Pengelolaan zakat itu tidak boleh lepas dari ketentuan UU No. 23 Tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-Undang itu belum cukup 
karena sebagaimana kita pahami itu hanya mengatur tentang hal-hal 
bersifat pokok-pokonya saja kemudian itu dijabarkan dalam peraturan 
pemerintah yang lebih rinci lagi dibandingkan dengan UU yang ada 
peraturan pemerintah UU No. 14 Tahun 2014. Berangkat dari UU No. 
23 Tahun 2011 salah satu prinsipnya adalah akuntabilitas. Apa itu 
akuntabilitas adalah kalau dalam bahasa sederhana harus mampu 
mempertanggung jawabkan atas keberhasilan atau tidak keberhasilan 
amanah yang diberikan itu namanya akuntabel.  
  
3. Apakah ada alokasi tersendiri dari laba yang diperoleh untuk pos tanggung jawab 
social?  
Jawaban: Tidak ada laba disini   
4. Menurut Anda, hal-hal apa saja yang bisa meningkatkan kinerja manajerial? 
Jawaban: Kinerja manajerialnya pasti berangkat dari sebagaimana UU No. 23 
Tahun 2011 ini dipahami dan dilaksanakan sebagaimana seharusnya 
oleh semua unsur-unsur manajemen dengan demikian amanah yang 
diberikan pemerintah kepada BAZNAS  yang secara berjenjang dari 
pusat, provinsi, kabupaten/kota, khusus di Kota Makassar kalau ini bisa 
terlaksana maka InsyaAllah itu akan memberikan hasil yang maksimal 
bagi kepentingan umat.  
5. Bagaimana pertumbuhan kinerja keuangan pada BAZNAS Kota Makassar? 
Jawaban: Alhamdulillah dari tahun ketahun sudah bisa meningkat, walaupun 
kami sangat berharap bahwa sebenarnya peningkatan ini diharapkan 
bisa lebih maksimal lagi dibandingkan dengan tingkat capaian. 
Walaupun memang kami sadari bahwa berkaitan dengan kinerja 
keuangan itu kan sangat bergantung pada keikhlasan, kemauan, 
kesadaran dari para mzakki untuk mengeluarkan zakatnya karena 
sampai sekarang aturan pemrintah perundang-undangan belum sama 
dengan aturan yang berkaitan dengan kewajiban pajak. Berkaitan 
dengan kewajiban pajak ada ketentuan yang mengatur, yang melanggar 
dikenakan sanksi. Kalau zakat menurut UU No. 23 Tahun 2011 
  
dikatakan bahwa pemenuhan zakat itu wajib hukumnya bagi muslim 
yang memenuhi syarat untuk melaksanakan sesuai dengan ketentuan 
syarat agamanya.    
6. Adakah manfaat dari penerapan konsep amanah melalui pendekatan behavioral 
accounting? Manfaatnya seperti apa? 
Jawaban: Besar sekali karena dengan penerapan asas-asas amanah dan termasuk 
asas-asas lain, asas keadilan, hukum, itu mendorong sebagian orang 
untuk mau melaksanakan kewajibannya berzakat dengan 
menyalurkannya melalui BAZNAS. Contohnya kalau sebelumnya 
mungkin ada diantara mereka yang tidak mengeluarkan zakatnya 
kepada BAZNAS karena ragu-ragu “siapa tau zakat yang saya 
keluarkan ini di storkan melalaui BAZNAS, ini didistribusikan kepada 
yang berhak apakah betul sampai kepada yang berhak”. Setelah kami 
memberikan informasi kepada muzakki pada waktu kami bersosialisasi 
bahwa zakat yang mereka salurkan/disetorkan melalui BAZNAS itu 
telah kami didistribusikan kepada fakir atau yang tergolong dalam 8 
masnaf sebanyak sekian. Sehingga amanah yang diberikan kepada kami 
betul-betul kami lakukan secara factual maupun fisual kepada para 
muzakki sehingga dengan itu akhirnya membangun rasa kepercayaan 
dari mereka dengan timbulnya ras maka masyarakat semakin banyak 
mengeluarkan zakat. Memberikan manfaat positif dalam rangka 
pengelola zakat.  
  
7. Berkaitan dengan penyaluran dana, apakah ada kendala-kendala saat menyalurkan 
dana zakat kepada masyarakat? Kendalanya seperti apa? 
Jawaban: Pada dasarnya tidak, karena kami selalu berusaha bahwa penyaluran 
dana itu harus sesuai dengan syariat Islam. Kondisi yang kami alami 
masih banyak keluarga muslim kita yang perlu untuk mendapatkan 
perhatian tapi hanya karena yang terhimpun masih dalam jumlah yang 
terbatas.  
8. Dalam kinerja manajerial, ada 4 faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pribadi, 
faktor kepemimpinan, faktor tim/kelompok, dan faktor situasional.  
- Dari faktor pribadi, apakah pernah ada terbesit dalam diri Anda untuk 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip amanah/dalam aturan 
dalam perusahaan?  
Jawaban: InsyaAllah tidak seperti itu tiidak ada dalam hati saya, seperti yang 
sering saya sampaikan sudah melakukan pengabdian saya tidak 
akan melakukan penyimpangan atau melanggar syariat Islam. 
- Dari factor kepemimpinan, bagaimana menurut Anda tentang kepemimpinan? 
Jawaban: Ini sudah jelas, ini kepemimpinan bersama walaupun memang 
dalam peraturan perundang-undangan ada sudah diatur bahwa 5 
komisioner, satu yang menjadi unsur ketua dalam rangka 
optimalisasi kinerja kelembagaan maka semua harus berperan 
dalam mengambil fungsi masing-masing.  
  
- Lalu factor tim/kelompok, bagaimana menurut Anda mengenai tim/kelompok 
pada BAZNAS Kota Makassar?  
Jawaban: Tim-tim kerja harus sesuai dengan kebutuhannya tidak boleh ada 
bahwa pilih kasih hanya factor kebutuhanlah yang membentuk 
standar.  
- Kemudian dari faktor situasional, bagaimana menurut Anda tentang faktor 
ini?  
Jawaban: Sesuatu mekanisme proses yang berjalan dalam suatu kelembagaan 
itu pasti sangat berpengaruh terhadap factor situasi, dalam rangka 
optimalisasi ini selalu ada penyesuaian-penyesuaian untuk 
mencapai target-target maksimal.   
9. Bagaimana bentuk penilaian kinerja bagi para karyawan dalam BAZNAS Kota 
Makassar? 
Jawaban: Disini berlaku suatu sistem bahwa yang rajin, yang notabene diharapkan 
bisa memberikan kinerja yang besar dibanding yang tidak rajin harus 
mendapatkan imbalan yang berbeda. Contohnya kan disini ada 
namanya uang transport dan uang makan, kalau dia tidak masuk 
kantor maka dia tidak dapat menerima uang transport dan uanga 
makan karena tidak masuk bekerja.    
10. Apakah penilaian kinerja yang diberikan sudah sesuai dengan prinsip amanah?  
Jawaban: Secara material mendekatilah karena namanya BAZNAS apalagi 
BAZNAS Kota Makassar berusaha secara maksimal mengalir sebagai 
  
lembaga yang besifat mandiri yang melakukan penataan secara 
berlanjut.  
11. Bagaimana bentuk pencatatan penghimpunan dana yang dilakukan BAZNAS 
Kota Makassar?  
Jawaban: Itu melalui sistem corporate.  
12. Dalam pencatatan dan pengelolaan dana yang dilakukan, apakah sudah sesuai 
dengan prinsip syariah dan amanah? 
Jawaban: Iya tentu.  
13. Kegiatan-kegiatan social apa yang dilakukan BAZNAS Kota Makassar?  
Jawaban: Banyak. Seperti program keagamaan, program sejahterah, program 
Makassar sehat, dan Makassar cedas.  
14. Menurut Anda, apa peranan konsep amanah melalui pendekatan behavioral 
accounting pada BAZNAS Kota Makassar?  
Jawaban: Behavioral Accounting itu terbentuk dari pribadi masing-masing orang, 
kalau orang sudah melaksanakan prinsip amanah yang merupakan 
prinsip dalam pengelolaan dana maka insyaAllah apa yang akan 
menjadi tujuan pembentukan BAZNAS itu akan tercapai secara 
maksimal, sehingga amanah tidak bisa terlepas dari behavioral 
accounting.  
 
 
   
  
Wawancara dengan Staf BAZNAS Kota Makassar  
Nama   : Junaidi, SE  
Umur   : 37 tahun  
Jabatan  : Staf Bidang Pengumpulan  
Hari   : Rabu, o7 Maret 2018  
 
Daftar Pertanyaan dan Hasil Pertanyaan. 
1. Bagaimana menurut pandangan/pemahaman Anda tentang konsep amanah?  
Jawaban: Amanah tentang BAZNAS kita dituntut untuk amanah, jadi apa yang 
distor muzakki yang dipercayakan muzakki ke kita harus kita 
laksanakan, jadi muzakki mempercayakan zakatnya kekita supaya 
disalurkan ke mustahik, jadi harus disalurkan betul. Setelah disalurkan 
kita buatkan laporan bahwa betul-betul zakat mustahik itu tersalurkan. 
Jadi di BAZNAS itu 2 kali pelaporan ke dewan perwakilan rakyat 
untuk masalah zakat.    
2. Untuk kategori Hablumminallah (Hubungan Karyawan dengan Tuhan).  
a. Apakah di tempat Anda bekerja terdapat jadwal sholat dan apakah saat jadwal 
sholat karyawan diberikan izin untuk melaksanakan sholat?  
Jawaban: Iya jelas, ketika waktu sholat semua aktivitas dihentikan dan kita 
melakukan sholat secara berjamaah dan sudah ada tempat yang 
disiapkan. Jadi semua staf maupun pimpinan sholat berjamaah.    
b. Apakah Anda bekerja dengan menganggapnya sebagai ibadah terhadap Allah?  
Jawaban: Tentu, ya kalau Islam ya begitu karena bekerja itu adalah ibadah.  
  
c. Apakah ada peningkatan pendapatan ataupun peningkatan kinerja 
keuangan/penghimpun dana dari masyarakat dengan menjalankan prinsip-
prinsip syariah dalam hal ini prinsip amanah?  
Jawaban: Ya, karena kalau masyarakat percaya dengan lembaga yang kita 
kelola ini otomatis masyarakat akan menyalurkan dana/donasinya 
untuk lembaga kita. Karena mereka percaya otomatis peningkatan 
itu akan terjadi apalagi kalau kita laporkan secara berkala baik 
dimedia maupun di pamphlet-pamplet itu atau spanduk otomatis 
peningkatan akan terjadi. Kayak tahun 2015 peningkatannya itu 
sebesar 2 milyar, lalu pada tahun 2016 mengalami juga peningkatan 
sebesar 3,9 milyar, dan pada tahun 2017 lebih meningkat lagi 
sebesar 8 milyar. Sangat beda jauh peningkatannya.  
3. Untuk kategori Hablumminannas (hubungan karyawan dengan sesama karyawan 
BAZNAS Kota Makassar)  
a. Bagaimana Anda memperlakukan teman/rekan kerja dalam menjalankan 
tugas?  
Jawaban: Kita disini sistemnya kerja sama atau kerja tim jadi semua pekerjaan 
dilaksanakan secara tim atau kerja sama jadi pasti harus 
berhubungan baik, jadi tidak ada kerja individu disini.  
b. Bagaimana Anda memperlakukan penyalur zakat yang sesuai dengan ajaran 
Islam dalam bermuamalah?  
  
Jawaban: Jadi zakat itu disalurkan sesuai dengan 8 hasnaf, jadi sudah ada 
aturannya di dalam surah At-Tauba ayat 60 sudah jelas, kecuali 
kalau infak penyalurannya tidak mengikat, kalau zakat harus 8 
hasnaf.  
4. Untuk kategori Hablum Fil Ardh (hubungan BAZNAS Kota Makassar dengan 
lingkungannya)  
a. Bagaimana Anda memahami hubungan social sebagai bagian dari strategi 
perusahaan meningkatkan kinerja keuangan?  
Jawaban: Pada kemitraan, ya kita banyak bermitra salah satunya dengan 
pegadaian, media itu untuk menunjang lembaga BAZNAS. Jadi, 
mitra itu perlu.  
b. Apakah dengan melakukan kegiatan social memiliki dampak terhadap 
peningkatan penyalur dana? 
Jawaban: Ya kalau kegiatan-kegiatan social. Kalau di BAZNAS kan memang 
kegiatan-kegiatan social jadi kalau yang kita salurkan itu dilihat dan 
dipercayakan masyarakat tentu masyarakat akan percaya kepada 
kita dan setelah mereka percaya otomatis donasinya mereka akan 
diserahkan kepada BAZNAS otomatis juga pendapatan BAZNAS 
untuk kembali ke mustahik akan meningkat.   
c. Menurut Anda, bagaimana peningkatan kinerja BAZNAS Kota Makassar 
dengan adanya kegiatan social yang dilaksanakan?  
  
Jawaban: Memang dari tahun ke tahun itu karena adanya peningkatan seperti 
itu maka kinerjanya kita juga harus ditingkatkan lagi makanya yang 
dulu-dulunya personilnya BAZNAS hanya segelintir orang 
sekarang itu karena banyaknya aktivitas bertambah sekitar 25 orang 
staf disini supaya kerja lebih maksimal lagi.   
5. Bagaimana menurut Anda tentang ‘Allah selalu mengawasi setiap umat 
manusia”?  
Jawaban: Sudah pasti di Al-Qu’ran disebut begitu bahwa Allah yang mengawasi 
kalaupun kita tidak melihat Tuhan anggaplah Tuhan yang melihat kita, 
itu sudah jelas. Kalau disini kan yang pegawai BAZNAS itu muslim 
semua dan itukan mereka sudah dites/diuji kemudian mereka sudah 
lulus dan mudah-mudahan tidak ada penyelewengan-penyelewengan 
karena yakin bahwa semua kegiatan kita diawasi oleh Allah SWT.   
6. Sejauh ini strategi apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
manajerial?  
Jawaban: Untuk peningkatan pengumpulan banyak yaitu dengan adakan 
sosialisasi kepada masyarakat karena ternyata zakat di masyarakat itu 
yang ditau hanya zakat fitrah saja, namun ternyata ada namanya zakat 
mal yang mereka juga wajib untuk mengeluarkannya, jadi kegiatan 
sosialisasi sangat penting dan kemudian yang ke (2) kerja sama, yakni 
bermitra dengan lembaga lain baik itu media, perusahaan-perusahaan 
  
swasta, atau pengusaha, ataupun pegadaian atau klinik-klinik dan 
dokter untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan Kabag. Administrasi, SDM dan Umum BAZNAS Kota 
Makassar.  
Nama   : H. Katjong Tahir, SH  
Umur   : 65 tahun 
Jabatan  : Kabag. Administrasi, SDM dan Umum 
Hari   : Rabu, 07 Maret 2018 
 
Daftar pertanyaan dan Hasil Pertanyaan.  
1. Bagaimana pandangan/pemahaman Anda tentang konsep amanah dan behavioral 
accounting?  
Jawaban: a)  Saya kira kalau konsep amanah sudah sejalan dengan saya mengenai 
pengelolaan tentang zakat karena dalam pengelolaan zakat itu harus 
dilaksanakan dengan sesuai syariat agama Islam. Konsep syariahnya 
seperti itu.  
b) Akunatansi keperilakuan itu sangat penting. Dalam sistem 
pengelolaan akuntansi supaya kita melihat keberhasilan karena 
semua pencatatan penerimaan itu harus di adakan di pembukuan 
karena sistem akuntansi menghendaki seperti itu. Tidak ada satupun 
pernyataan dan tidak ada satupun penerimaan yang tidak dibukukan 
karena itu juga bertentangan dengan UU, di dalam pengelolaan zakat 
harus dibukukan.  
2. Untuk kategori Hablumminallah (hubungan karyawan dengan Tuhan)  
a. Apakah tempat Anda bekerja terdapat jadwal sholat dan apakah saat jadwal 
sholat karyawan diberikan izin untuk melaksanakan sholat?  
  
Jawaban: Bukan hanya diberikan izin tapi memang dihimbau untuk sholat 
apabila waktu sholat telah tiba dan sholat secara berjamaah di 
tempat yang telah disiapkan memang. Sudah disiapkan ruang 
untuk sholat dan harus dibudayakan.  
b. Bagaimana Anda melakukan pekerjaan dengan niat akan kehadiran Tuhan?  
Jawaban: Kita melakukan pekerjaan tidak usah hanya ingin dilihat oleh 
pimpinan. Kerja adalah ibadah.   
c. Apakah Anda bekerja dengan menganggapnya sebagai ibadah terhadap Allah?  
Jawaban: Ya, itu memang disertai dengan kesadaran bahwa pekerjaan itu 
adalah ibadah dengan sendirinya, ia rasakan dengan peningkatan 
itu. Bukan kaya PNS saya kasih gaji tinggi tapi disini bukan itu 
yang kita utamakan.  
3. Untuk kategori Hablumminannas (hubungan karyawan dengan sesama karyawan)  
a. Bagaimana Anda memperlakukan teman/rekan kerja dalam menjalankan 
tugas?  
Jawaban: Ya sama. Kan di BAZNAS memiliki structural yaitu ada kepala 
terus ada kepala bidang kemudian staf, itu semua kita 
kesampingkan, kita semua sama tidak ada yang berbeda baik dari 
pakaiannya, makanannya, semuanya sama.  
b. Bagaimana Anda memperlakukan tamu yang sesuai dengan ajaran Islam 
dalam bermuamalah?  
  
Jawaban: Ya dikantor ini tentu  juga sama dengan bagaimana umat Islam yang 
menerima tamu karena tamu adalah raja sama halnya dengan unsur 
bisnis. Tamu adalah raja sehingga kita harus menerima serta 
menghargai tamu, melayani secara islami.  
c. Jika terjadi komplen dari pihak masyarakat apa yang menjadi langkah strategi 
Anda?  
Jawaban: Kalau ada komplen dari masyarakat kita menilai, apakah 
komplennya itu sudah betul atau sesuai, cuman selama ini belum 
ada komplen dari masyarakat namun apabila nanti ada tetap kita 
siap memberikan petunjuk-petunjuk yang ada dalam pelaksanaan 
pelayanan, pendistribusian, ada yang komplen kita lihat apakah 
yang kita salurkan ini ada komplen dan apakah tidak sesuai dengan 
maka kita memberikan pemahaman, bukan kita memberikan 
perlawanan.   
4. Untuk kategori Hablum fil ardh (hubungan perusahaan dengan lingkungannya)  
a. Bagaimana Anda memahami hubungan social sebagai bagian dari strategi 
perusahaan dalam peningkatan kinerja manajerial?  
Jawaban: Kita tetap pelihara karena BAZNAS ini termasuk pelayanan 
masyarakat, bagaimana orang akan menyalurkan dananya kalau 
mereka tidak simpati terhadap BAZNAS.  
b. Kegiatan-kegiatan social seperti apa yang dilakukan pada BAZNAS Kota 
Makassar? 
  
Jawaban: Banyak kegiatan social, karena hamper semua kegiatan yang kita 
lakukan di BAZNAS ini baik dari segi penyaluran itu termasuk 
kegiatan social seperti bakti social, penyaluran sembako, dan lain-
lain sebagainya kepada masyarakat yang kurang mampu, dan itu 
yang paling banyak kita lakukan.  
c. Apakah dengan melakukan kegiatan social memiliki dampak terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan?  
Jawaban: Ya, dengan pelayanan-pelayanan social itu tentunya dengan 
masyarakat mempercaya terutama menyalurkan zakat percaya 
bahwa apa yang mereka salurkan itu betul-betul sudah disalurkan 
kepada yang berhak menerima maka semakin banyak orang yang 
wajib menyalurkan zakat akan mengeluarkan zakatnya.  
d. Bagaimana peningkatan kinerja perusahaan dengan adanya kegiatan social 
yang dilaksanakan?  
Jawaban: Tentunya kinerjanya harus meningkat karena itu ukuran kita, 
semakin banyak kegiatan social yang kita laksanakan 
sebagaimana pelayanan kita kepada kaum daufa maka 
kinerjanya itu akan meningkat secara struktur.  
5. Selama ini bagaimanakah perusahaan mengelola dana keuangan daerah yang 
dipercayakan pemerintah pusat/masyarakat?  
Jawaban: Karena kita memang mendapatkan bantuan dari pemerintah daerah, kita 
mengelola dn memanfaatkan berdasarkan ketentuan yang ada sesuai 
  
dengan petunjuk-petunjuk yang ada pemerintah daerah dan sesuai 
dengan perencanaan yang kita susun yang disetujui oleh pemrintah 
daerah, itu kita jadikan pedoman karena mengelola keuangan itu kita 
harus jaga, nanti kita juga harus aman dari segi pemeriksaan dan kita 
juga harus aman dari segi syariahnya karena Alhamdulillah selama ini 
masuk dalam kategori WTP (wajar tanpa pengecualian).  
6. Bagaimana yang Anda maksud sebagai akuntabilitas?  
Jawaban: Bahwa perencanaan itu tetap sesuai dengan yang terukur dan terencana.  
7. Bagaimana jujur dalam pandangan Anda dikaitkan dengan bekerja ?  
Jawaban: Kalau bukan kejujuran kita bekerja berarti tidak amanah karena bekerja 
itu dicatat seperti ibadah. Ada istilah dulu dikatakan pengawasan 
melekat, pengawasan pada diri sendiri, ya tidak usa kita menunggu 
pengawasan daripimpinan dulu tapi apa yang kita laksanakan sudah 
betulkah, tidak bertentangan dengan syariat agama, peraturan 
perndang-undangan yang berlaku.  
8. Menurut Anda apa perbedaan akuntabilitas dalam menghimpun dana pada 
perusahaan yang dinaungi pemerintah/negara dengan dana pada perusahaan 
swasta? 
Jawaban: Kalau dana perusahaan swasta itu betul-betul dana perusahaan swasta 
itu yang dia perhitungkan bagaimana mencapai keuntungan yang 
sebesar-besarnya, kalau diperusahaan/lembaga kita ini kita tidak 
mencari keuntungan karena tidak ada keuntungan disini. Apabila kita 
  
ingin mencari keuntungan berarti dana BAZNAS ini kita bisa 
investasikan kepada bank-bank supaya ada bunganya itu tidak boleh. 
Jadi, bukan keuntungan karena dalam BAZNAS keuntungan itu 
bertentangan dengan syariat agama.     
9. Menurut Anda, apakah manajerial memiliki peranan penting dalam pertumbuhan 
dana zakat pada BAZNAS Kota Makassar? 
Jawaban: Ya tentu, karena bagaimana kita manage, bagaimana kita memberikan 
pemahaman kepada para muzakki dalam mengelola zakat ini, itu harus 
di manage betul supaya dalam pengelolaan itu sudah betul-betul sesuai 
dengan syariatnya.  
10. Apakah ada kendala yang Anda alami dalam menyusun laporan keuangan pada 
BAZNAS Kota Makassar?  
Jawaban: Kalau selama ini dalam laporan keuangan BAZNAS, Alhamdulillah 
belum ada kendala karena kebetulan yang pengelola keuangan yang ada 
disini/audit disini ya orang akuntansi jadi sedikit banyaknya dia sudah 
mengetahui tentang akuntansi.  
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan Muzakki BAZNAS Kota Makassar  
Nama         : Ibu Hj. Darma 
Umur         : 45 tahun 
Alamat   : Jln. Borong Raya Kompleks Perumahan Pesona Nirwana Blok 
A,No.6 
Hari         : Minggu, 25 Maret 2018  
Daftar Pertanyaan dan Hasil Pertanyaan.  
1. Bagaimana menurut Anda, tentang lembaga pengelola zakat yakni BAZNAS 
Kota Makassar?  
Jawaban: BAZNAS Kota Makassar adalah lembaga pengelola zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah, yang ditunjuk oleh pemerintah yang sah 
untuk mengelola zakat, infak, dan sedekah. Dan menurut saya yang 
tepat untuk kita menyalurkan zakat adalah melalui BAZNAS Kota 
Makassar karena BAZNAS Kota Makassar ini sudah jelas amilnya. Itu 
amilnya sudah dibantu oleh pemerintah kota Makassar yang dapat 
dana dari APBD, jadi dana yang dihimpun oleh BAZNAS Kota 
Makassar saat itu disalurkan sesuai dengan survei yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kota Makassar. Jadi harapan BAZNAS Kota Makassar saat 
itu tepat sasaran tapi Alhamdulillah kenyataan dilapangan 
Alhamdulillah tetap tepat sasaran sesuai dengan asnafnya.  
2. Mengapa Anda, lebih memilih menyalurkan zakat usaha Anda di BAZNAS Kota 
Makassar dibandingkan dengan lembaga pengelola zakat yang lain?  
  
Jawaban: Karena untuk mencurigai BAZNAS Kota Makassar untuk 
menyalagunakan dana itu kecil kemungkinan karena dana 
operasionalnya itu sudah dibantu oleh pemerintah (dana APBD), 
sedangkan lembaga lain tidak jelas. Jadi, dana operasional kalau 
lembaga lain, menurut saya dimana sih mau ambil dana operasional 
kalau bukan dari dana pengumpulan itu.   
3. Menurut Anda, apakah BAZNAS Kota Makassar telah memenuhi konsep amanah 
sebagai lembaga pengelola zakat?  
Jawaban: Alhamdulillah…, disana itu  pengurusnya BAZNAS Kota Makassar) 
ada kiyainya, semua unsur, ada unsur pemerintah, ada dari kementerian agama, 
ada dari took-toko masyarakat. Jadi, semua unsur-unsur masyarakat ada di 
BAZNAS Kota Makassar, dan Alhamdulillah boleh dikata di sana itu 85% ustads 
yang lebih mengerti, lebih tau tentang pengelolaan zakat tentang wajibnya 
pengelolaan zakat.  
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan Mustahik BAZNAS Kota Makassar.  
Nama   : Yusnawati  
Umur   : 48 tahun 
Alamat  : Jalan Nuri 
Hari    : Minggu, 28 Maret 2018  
Usaha  : Penjual Nasi Kuning  
Daftar Pertanyaan dan Hasil Pertanyaan.  
1. Menurut Anda, bagaimana setelah adanya pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kota 
Makassar?  
Jawaban: Ya sangat membantu dalam hal permodalan 
2. Apakah dana yang Anda terima dari BAZNAS Kota Makassar, sudah membantu 
atau cukup membantu?  
Jawaban: Sudah membantu 
3. Apakah Anda percaya dengan pengeolaan zakat oleh BAZNAS Kota Makassar?  
Jawaban: Ya, sangat percaya 
4. Bagaimana dampak dengan adanya pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS 
Kota Makassar bagi Anda sendiri?  
Jawaban: Dampaknya ya usaha bisa lebih berkembang, modal bisa bertambah.   
 
 
 
 
  
FOTO (BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA MAKASSAR) 
 
Gambar 1 : Saat Wawancara dengan Bapak Dr. H.M. Anis Zakaria Kama, SH., 
M.Si., MH. (Ketua BAZNAS Kota Makassar) 
 
 
 Gamabar 2 : Saat Wawancara dengan Bapak H. Katjong Tahir, SH. (Kabag. 
Adminitrasi, SDM, dan Umum)  
  
  
 
Gambar 3 : Saat Wawancara dengan Bapak Junaidi, SE. (Staf Bidang Pengumpulan)  
 
 
 
 
 
Gambar 4: Saat Wawancara dengan Muzakki (Ibu Hj. Darma)  
  
 
 
Gambar 5: Saat Wawancara dengan Mustahik (Ibu Yusnawati) 
 
 
  
 
Gambar 6 : Kantor BAZNAS Kota Makassar  
 
  
  
 
Gambar 7 : Struktur Organisasi BAZNAS Kota Makassar  
 
 
  
Gambar 8 : Atribut BAZNAS Kota Makassar   
 
 
  
  
Gambar 9 : Mobil Operasional BAZNAS Kota Makassar dan Mobil Karyawan 
BAZNAS Kota Makassar  
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